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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan ISO 14001 sebagai variabel moderasi. Jenis penelitian ini dilakukan dengan penelitian kuantitatif dan menggunakan data sekunder. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, data diperoleh sebanyak 65 sampel dari 13 perusahaan pertambangan selama 5 tahun (2019-2023). Metode analisis untuk mengelola data menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi moderasi dalam aplikasi SPSS 22, dan dalam menganalisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji regresi moderasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori legitimasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan ISO 14001 memoderasi hubungan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan.
Kata Kunci: ISO 14001, Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan
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This study aims to examine the effect of environmental performance on financial performance with ISO 14001 as a moderating variable. This type of research is conducted with quantitative research and uses secondary data. The population in this study were mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The sampling method uses purposive sampling, data obtained as many as 65 samples from 13 mining companies for 5 years (2019-2023). The analysis method for managing data uses simple regression analysis and moderation regression analysis in the SPSS 22 application, and in analyzing the data in this study using descriptive statistics, classical assumption tests, hypothesis testing, and moderation regression tests. The theory used in this research is legitimacy theory. The results of this study indicate that environmental performance affects financial performance and ISO 14001 moderates the relationship between environmental performance and financial performance.
Keywords: ISO 14001, Environmental Performance, Financial Performance
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Kinerja suatu perusahaan salah satunya dinilai berdasarkan kinerja keuangan yaitu penilaian tingkat laba yang dihasilkan, karena laba sangat penting dan sangat diperlukan suatu perusahaan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Beberapa perusahaan ingin menunjukkan hasil laba yang maksimal tetapi tanpa memperdulikan dampak dari aktivitasnya pada lingkungan dan masyarakat. Jika suatu perusahaan ingin bertahan (going concern), perusahaan tidak hanya dihadapkan dengan single bottom line tetapi dihadapkan juga dengan triple bottom line, maka perusahaan harus memperhatikan 3P yaitu profit, people, planet yang berarti bahwa tujuan bisnis yang dilakukan perusahaan tidak hanya untuk memperoleh laba (profit), tetapi juga mensejahterakan masyarakat (people) dan kontribusi perusahaan untuk lingkungan (planet). 
Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan. Kinerja keuangan dapat dilihat dari tingkat profitabilitas perusahaan. Salah satu cara umum untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas yaitu return on assets (ROA), karena ROA dapat menilai kemampuan perusahaan dalam hal memperoleh laba. Pengukuran ROA memiliki keunggulan karena bersifat menyeluruh dan relevan dengan kinerja lingkungan dan ISO 14001 (Angelina & Nursasi, 2021).
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[bookmark: _Toc196458410][bookmark: _Toc202360126]Gambar 1. 1 Rata-Rata ROA Perusahaan Pertambangan Tahun 2019-2023
Sumber: www.idx.co.id (Data Diolah, 2025)
Berdasarkan gambar 1.1, Return On Assets (ROA) pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 mengalami fluktuasi. Jika dilihat dari rata-rata per tahun pada periode 2021-2022 mengalami kenaikan dari 18,86% menjadi 26,56% dan pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 14,92%. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sedang dalam performa yang kurang baik dikarenakan belum dapat mengelola asset secara optimal dalam usahanya untuk menghasilkan laba yang maksimal. Berdasarkan gambar 1.2, rata-rata semua perusahaan pertambangan tahun 2021-2022 mengalami peningkatan return on assets (ROA) hal ini terjadi karena adanya kebijakan new-normal yang dimana aktivitas ekonomi dimulai kembali setelah covid-19. 
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[bookmark: _Toc196458411][bookmark: _Toc202360127]Gambar 1. 2 ROA Perusahaan Pertambangan Tahun 2021-2022
Sumber: www.idx.co.id (Data Diolah, 2025)
Salah satu informasi penting bagi para investor adalah profitabilitas yang untuk menganalisis perkembangan perolehan keuntungan dan juga mendapatkan keuntungan dari investasinya. Saat ini, banyak perusahaan industri menunjukkan bahwa Indonesia kaya akan sumber daya alamnya, terutama dalam sektor industri pertambangan. Perusahaan yang bergantung pada sumber daya alam tambang yang melimpah dapat memanfaatkan kekayaan alam tersebut untuk sumber pendapatan. Berbagai macam strategi perusahaan lakukan untuk menghasilkan laba yang maksimal. Di satu sisi, berkembangnya sektor industri pertambangan ini memiliki dampak yang positif, yaitu menciptakan lapangan kerja yang membantu perekonomian di Indonesia. Namun di sisi yang lain, dampak yang dihasilkan juga akan semakin besar. 
Masyarakat dan lingkungan merupakan bagian dari perusahaan sehingga hadirnya masyarakat serta lingkungan di sekitar perusahaan tidak boleh terabaikan. Di era pertumbuhan ekonomi yang semakin berkembang ini muncul berbagai isu yang berkaitan dengan lingkungan. Masyarakat di dunia sudah mulai merasakan kerusakan lingkungan seiring dengan perkembangan dunia industri khususnya sektor industri pertambangan. Meningkatnya fenomena pemanasan global saat ini menjadi perhatian utama aspek lingkungan. 
Di Indonesia banyak terjadi berbagai kegiatan pertambangan seperti eksploitasi alam yang berlebihan tanpa diimbangi dengan perbaikan lingkungan ataupun keseimbangan antara alam dan lingkungan selain itu terjadi kerusakan lingkungan seperti pencemaran air di sungai dan laut dapat merusak hutan mangrove dan biota laut, pencemaran tanah dapat menyebabkan tanaman mati serta polusi udara yang dapat menyebabkan penyakit bagi manusia dan menyebabkan banjir maupun tanah longsor karena semakin berkurangnya hutan yang seharusnya menjadi daerah resapan air. Kurangnya kepedulian terhadap lingkungan dapat menyebabkan kerugian fisik dalam kehidupan masyarakat, walaupun perusahaan telah setuju dengan masyarakat untuk melaksanakan kegiatannya berdasarkan norma dan aturan yang berlaku di sekitar tempat tinggal penduduk. Jika hal-hal tersebut dilanggar, maka perusahaan dapat kehilangan kepercayaan dari masyarakat (Ningtyas & Triyanto, 2019).
Kinerja lingkungan sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan masalah antara perusahaan yang melakukan tindakan yang berdampak pada kerusakan lingkungan dan masyarakat yang merasakannya. Secara singkat, kinerja lingkungan dapat memberikan informasi tentang sejauh mana suatu perusahaan memberikan kontribusi baik maupun buruk terhadap kualitas hidup manusia dan lingkungan. Kegiatan kinerja lingkungan menunjukkan kinerja suatu perusahaan dalam menjalankan tanggung jawabnya untuk melestarikan lingkungan. Selain itu, pengelolaan lingkungan menjadi sangat penting karena sebagai cara untuk menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, khususnya bagi perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan. 
[bookmark: _Toc190828438]Kinerja lingkungan dapat dilihat dari hasil sistem manajemen lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek atas lingkungan. Kinerja lingkungan menunjukkan seberapa peduli perusahaan dengan lingkungan. Ketika lingkungan dan sumber daya perusahaan dijaga dengan baik, kinerja keuangan perusahaan juga akan baik. Kinerja lingkungan dapat didefiniskan sebagai kinerja yang berkaitan dengan lingkungan, terutama yang berkaitan dengan dampak lingkungan.
[bookmark: _Toc196458089][bookmark: _Toc202359847]Tabel 1. 1 Peringkat PROPER Perusahaan Pertambangan Tahun 2019-2023
	NAMA PERUSAHAAN
	PROPER

	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	Adaro Energy Indonesia Tbk
	Emas
	Emas
	Emas
	Emas
	Emas

	AKR Corporindo Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru

	Baramulti Suksessarana Tbk
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	Energi Mega Persada Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Hijau

	Harum Energy Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru

	Indo Tambangraya Megah Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru

	Mitrabara Adiperna Tbk
	Hijau
	Biru
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	Bukit Asam Tbk
	Emas
	Emas
	Emas
	Emas
	Emas

	TBS Energi Utama Tbk
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	Aneka Tambang Tbk
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	Vale Indonesia Tbk
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	Bayan Resources Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Hijau
	Hijau

	Astrindo Nusantara Infastruktur Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru


Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2019-2023)
Dari tabel 1.1 diatas, perusahaan ADRO dan PTBA secara berturut-turut dari tahun 2019-2023 berhasil mempertahankan peringkat PROPER dengan kategori “Emas” hal ini berarti perusahaan ini telah secara konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan yang lebih baik dari persyaratan dan ketentuan, melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap masyarakat. Selain itu, perusahaan BYAN pada tahun 2020 mendapatkan peringkat PROPER “Biru” dan pada tahun 2021 meningkat menjadi peringkat PROPER “Hijau” hal ini berarti melalui penerapan sistem pengelolaan lingkungan, pemanfaatan sumber daya dan pelaksanaan tanggung jawab sosial yang efektif, perusahaan telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan. 
Penghargaan khusus dianugerahkan kepada pimpinan perusahaan yang dinilai berhasil dan mampu menginspirasi perusahan lain dalam melakukan pelestarian lingkungan. Menurut data dari kementrian lingkungan hidup dan kehutanan bahwa rata-rata peserta PROPER meningkat 27% setiap tahunnya. Peningkatan jumlah peserta ini menyebabkan konsekuensi penurunan tingkat ketaatan karena perusahaan yang baru bergabung mengalami kesulitan dalam masalah perizinan, pemenuhan kewajiban pemantuaan dan pelaporan data, dan pemenuhan ketentuan teknis pengelolaan limbah B3. 
Perusahaan perlu terus berinovasi untuk memenuhi tantangan global dan harapan masyarakat. PROPER menjadi platform perusahaan pembelajaran yang terus-menerus belajar. Inovasi dalam PROPER bukan hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga mampu meningkatkan daya saing produk dunia usaha di tingkat global. Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup meluncurkan PROPER berdasarkan regulasi dan standar lain yang berkaitan dengan kinerja pengelolaan lingkungan dan sosial.
PROPER ini di bidang pengendalian dampak lingkungan untuk mendorong perusahaan berpartisipasi dalam program pelestarian lingkungan dan diharapkan dapat meningkatkan penataan perusahaan terhadap pengelolaan hidup, dengan memberikan informasi melalui berbagai kegiatan yang ditujukan untuk mendorong perusahaan untuk mematuhi peraturan perundang-undangan dengan memberikan insentif dan meningkatkan reputasi mereka dan mendorong perusahaan yang sudah bekerja dengan baik untuk mematuhi peraturan perundang-undangan. Untuk membantu perusahaan menghindari pencemaran lingkungan, ada jasa konsultan lingkungan yang membantu mengarahkan mereka ke arah yang lebih ramah lingkungan. PROPER menjadi tolak ukur untuk keberhasilan program lingkungan dan sosial perusahaan. Peringkat PROPER diukur dengan menggunakan warna dimulai dari peringkat terbaik yaitu warna emas, hijau, biru, merah dan hitam sebagai peringkat terburuk. Penilaian peringkat ini menunjukkan kinerja perusahaan yang konservatif sehingga perusahaan dapat mengontrol dampak lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan operasi perusahaan terhadap lingkungan dan berkomitmen atas keberhasilan perusahaan untuk mewujudkan pengelolaan yang berkelanjutan (Hamidi, 2019).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Patimah et al. (2020) yaitu kinerja lingkungan yang diukur dengan PROPER berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Perusahaan manufaktur masih belum menyelesaikan kinerja lingkungannya secara menyeluruh, masih ada beberapa perusahaan yang tidak memperhatikan tanggung jawab lingkungan perusahaan dan tidak melaporkannya secara menyeluruh. Perusahaan manufaktur terbanyak menerima peringkat PROPER biru, yang menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan tindakan untuk mengurangi pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup telah mencapai hasil yang sesuai dengan persyaratan minimum. Namun, perusahaan manufaktur ini belum ada perusahaan yang mendapatkan peringkat tertinggi yaitu emas dan tidak ada yang mendapatkan peringkat terendah yaitu hitam.
[bookmark: _Toc190828439][bookmark: _Toc196458090][bookmark: _Toc202359848]Tabel 1. 2 Perusahaan Pertambangan yang memperoleh ISO 14001 Tahun 2019-2023
	NAMA PERUSAHAAN
	ISO 14001

	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	Adaro Energy Indonesia Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	AKR Corporindo Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	Baramulti Suksessarana Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	Energi Mega Persada Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	Harum Energi Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	Indo Tambangraya Megah Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	Bukit Asam Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	TBS Energi Utama Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	Aneka Tambang Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	Vale Indonesia Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	Bayan Resources Tbk
	1
	1
	1
	1
	1


Sumber: Laporan Tahunan Setiap Perusahaan Pertambangan (2019-2023)
Tabel 1.2 diatas, menunjukkan perusahaan telah melakukan sertifikasi ISO 14001 yang berarti perusahaan meningkatkan kemampuan untuk mengelola tanggung jawab lingkungan seperti berkurangnya polusi lingkungan melalui penurunan penggunaan bahan-bahan kimia berbahaya, mengurangi limbah berbahaya dan dapat mengurangi gangguan sosial yang berasal dari keberadaan industri itu sendiri misalnya, mengurangi gangguan, polusi udara, polusi udara, kemacetan, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, perusahaan menunjukkan komitmen untuk mencapai tujuan lingkungan dengan cara yang konsisten dan berkelanjutan. 
Dalam pengelolaan lingkungan, International Organization for Standarization (ISO) mengeluarkan sertifikat ISO 14001 yang merupakan dasar konsep dari standar internasional mengenai Sistem Manajemen Lingkungan (SML). Sistem Manajemen Lingkungan (SML) ISO 14001 terdiri dari lima komponen utama, yaitu: (1) pengelolaan lingkungan strategis, (2) kepemimpinan, (3) melindungi lingkungan, (4) kinerja lingkungan, dan (5) cara berpikir life-cycle (Badan Standarisasi Nasional, 2015).  Selain itu, penerapan SML ISO 14001 sebagai standar nasional bertujuan untuk untuk mendukung perlindungan lingkungan dan pencegahan pencemaran secara seimbang. Peningkatan kinerja lingkungan secara keseluruhan, pembentukan kerangka kerja untuk mengurangi polusi, meningkatkan efisiensi dan penghematan biaya potensial, dan peningkatan citra perusahaan merupakan keuntungan ekonomi dari penerapan SML ISO 14001 (Huda, 2023).
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Sueb & Keraf (2012) menunjukkan bahwa perusahaan yang telah memperoleh sertifikat ISO 14001 mengalami peningkatan pencapaian kinerja keuangan sebagai hasil dari penerapan SML ISO 14001. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian dari Ong et al. (2016) yang menunjukkan hubungan signifikan antara ISO 14001 dan kinerja keuangan perusahaan, penerapan ISO 14001 memiliki banyak manfaat bagi perusahaan sehingga meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan tingginya kepercayaan investor terhadap perusahaan yang memperhatikan pengelolaan lingkungan dalam jangka panjang. 
Penelitian ini menggunakan teori legitimasi yang digunakan untuk menjelaskan ketika suatu sistem pengelolaan perusahaan berkontribusi pada kegiatan sosial dan lingkungan yang sejalan dengan sistem sosial yang berorientasi pada keberpihakan terhadap masyarakat, pemerintah individu, dan kelompok masyarakat, di mana perusahaan adalah bagiannya. Hal itu dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan rencana bisnis yang terkait dengan memposisikan diri di tengah lingkungan masyarakat yang semakin maju. Perusahaan mendapat legitimasi dengan melakukan kegiatan lingkungan dan sosial, yang berdampak pada pengungkapan dan pelaporan tahunan perusahaan. Sehingga pelaporan lingkungan dan sosial yang dipublikasikan menunjukkan kinerja lingkungan yang baik, yang menarik perhatian stakeholder untuk membeli produk, menanamkan modal, dan menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan. Selain itu, dalam jangka panjang akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan.
Dari fenomena hasil yang dilakukan oleh penelitian terdahulu, ada ketidak-sesuaian beberapa hasil penelitian. Selain itu, peneliti belum menemukan penelitian terdahulu menggunakan adanya ISO 14001 sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengkaji ulang relevansi penelitian untuk saat ini yaitu kinerja lingkungan yang diproksikan dengan PROPER sebagai variabel independen dan menambahkan ISO 14001 sebagai variabel moderasi serta kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan ROA sebagai variabel yang dipengaruhi. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan ISO 14001 Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Pertambangan Di Bursa Efek Indonesia”
1.2 [bookmark: _Toc180448033][bookmark: _Toc181357719][bookmark: _Toc181619084][bookmark: _Toc190829134][bookmark: _Toc196458569][bookmark: _Toc202361684][bookmark: _Toc202361771]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah ISO 14001 memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia?
1.3 [bookmark: _Toc180448034][bookmark: _Toc181357720][bookmark: _Toc181619085][bookmark: _Toc190829135][bookmark: _Toc196458570][bookmark: _Toc202361685][bookmark: _Toc202361772]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia.
2. Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan ISO 14001 sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc181357721][bookmark: _Toc180448035][bookmark: _Toc181619086][bookmark: _Toc190829136][bookmark: _Toc196458571][bookmark: _Toc202361686][bookmark: _Toc202361773]1.4	Manfaat Penelitian
	Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat bagi perusahaan, menjadi upaya dan strategi yang bertujuan untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam berbagai aspek perusahaan yang berkaitan dengan kinerja lingkungan baik dari segi ekonomi ataupun segi lingkungan.
2. Manfaat bagi kalangan akademisi, dapat menjadi masukan dan memberikan kontribusi terhadap literatur penelitian kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
3. Manfaat bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih dalam mengenai pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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4. Manfaat bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau bahan referensi dan tambahan informasi dalam melakukan penelitian selanjutnya. Khususnya yang berkaitan dengan kinerja lingkungan dan ISO 14001.


[bookmark: _Toc181357722][bookmark: _Toc180448036][bookmark: _Toc181619087][bookmark: _Toc190829137][bookmark: _Toc196458572][bookmark: _Toc202361687][bookmark: _Toc202361774]BAB II
[bookmark: _Toc181357723][bookmark: _Toc180448037][bookmark: _Toc181619088][bookmark: _Toc190827355][bookmark: _Toc190829138][bookmark: _Toc196458573][bookmark: _Toc202359384][bookmark: _Toc202361174][bookmark: _Toc202361688][bookmark: _Toc202361775]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc180448038][bookmark: _Toc181357724][bookmark: _Toc181619089][bookmark: _Toc190829139][bookmark: _Toc196458574][bookmark: _Toc202361689][bookmark: _Toc202361776]Landasan Teori
[bookmark: _Toc180448040][bookmark: _Toc181357725][bookmark: _Toc181619090][bookmark: _Toc190829140][bookmark: _Toc196458575][bookmark: _Toc202361690][bookmark: _Toc202361777]2.1.1	Teori Legitimasi
Teori legitimasi adalah salah satu teori yang paling banyak dikutip di bidang akuntansi lingkungan dan sosial (Tilling, 2015). Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya memperhatikan hak-hak investor tetapi juga harus memperhatikan hak-hak masyarakat. Teori legitimasi ini juga menjelaskan perusahaan harus mematuhi aturan atau norma-norma yang berlaku dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Teori legitimasi memengaruhi kinerja keuangan secara tidak langsung karena perusahaan tidak mematuhi peraturan saat menjalankan kegiatan operasionalnya seperti tidak menjaga lingkungan. Kinerja lingkungan yang buruk dan manajemen tata kelola yang buruk akan menyebabkan perusahaan tidak diterima masyarakat serta tidak bertahan lama. Perusahaan melakukan kegiatan sosial dan pengelolaan lingkungan untuk mendpatkan legitimasi. Kegiatan ini berdampak pada akuntansi yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan melalui pelaporan lingkungan dan sosial (Ramadhani et al., 2022).

Menurut teori legitimasi, perusahaan selalu berusaha untuk memastikan bahwa di mana pun berada tetap harus melakukan aktivitasnya sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat sekitar. Teori legitimasi dapat mendorong perusahaan untuk menyajikan laporan keberlanjutan. Teori ini dapat menilai perilaku perusahaan dan membatasi kepeduliannya terhadap lingkungan melalui 
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norma-norma yang berlaku di lingkungan tersebut. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk menyusun strategi terkait posisi perusahaan di tengah masyarakat yang semakin berkembang. 
Teori legitimasi menjelaskan interaksi perusahaan dengan masyarakat melalui pengungkapan aspek sosial dan lingkungan. Perusahaan dapat mengungkapkan aspek sosial dan lingkungan saat menjalankan bisnisnya untuk tetap bertahan. Ini dilakukan dengan menciptakan hubungan yang baik dengan masyarakat di sekitarnya dan memperhatikan lingkungannya (Angelina & Nursasi, 2021).
	Maka dapat disimpulkan bahwa teori legitimasi beranggapan bahwa ada kontrak sosial antara perusahaan dan masyarakat, seperti semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan melalui pengungkapan informasi kegiatan pengelolaan lingkungan hidup, semakin besar kemungkinan perusahaan akan mengungkapkan informasi tersebut untuk mendapatkan respons positif dari publik dan stakeholder lainnya.
2.1.2 [bookmark: _Toc181619091][bookmark: _Toc190829141][bookmark: _Toc196458576][bookmark: _Toc202361691][bookmark: _Toc202361778]Kinerja Keuangan
Salah satu indikator yang menunjukkan seberapa efektif dan efisien suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya adalah kinerja keuangan. Efektivitas terjadi ketika manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang telah ditetapkan. Efisiensi adalah sebagai ratio (perbandingan) antara masukan dan keluaran yang optimal. Kinerja keuangan sangat penting bagi suatu perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilannya berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilakukan. Kinerja keuangan didefinisikan sebagai seberapa baik suatu perusahaan mengelola asetnya secara efektif selama periode waktu tertentu (Hertin, 2018).
Menurut Fahmi (2017), kinerja keuangan adalah analisis tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam menggunakan aturan pelaksanaan keuangan, seperti membuat laporan keuangan yang memenuhi standar dan ketentuan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau General Accepted Accounting Principle (GAAP), dan lainnya. Kinerja keuangan adalah prospek atau masa depan pertumbuhan dan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Kemungkinan untuk menilai perubahan sumber daya ekonomi yang dapat dikontrol di masa depan dan memprediksi kapasitas produktif sumber daya yang ada, diperlukan informasi tentang kapasitas keuangan (Suaidah & Putri, 2020).
Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan suatu perusahaan yang diukur dengan alat-alat analisis keuangan untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan yang kemudian menggambarkan prestasi kerja perusahaan selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Menurut Munawir (2012) tujuan penilaian kinerja keuangan adalah untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan terutama tentang kondisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan dan tahun sebelumnya. Selain itu, untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan semua asset yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan secara efisien.
Kinerja keuangan diukur melalui data keuangan yang berasal dari laporan keuangan perusahaan, laporan keuangan yang dilakukan untuk memperoleh gambaran dan informasi keadaan keuangan masa lalu dan digunakan untuk perkiraan keuangan masa yang akan datang. Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan analisis rasio. Analisis rasio adalah alat yang digunakan dalam analisis keuangan perusahaan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dengan membandingkan data keuangan dalam laporan keuangan.
Menurut Hamidi (2019), ada 4 (empat) jenis kelompok rasio keuangan yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu:
1. Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan saat ditagih. 
2. Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki.
3. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.
4. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah diambil. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur kinerja keuangan menggunakan rasio profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return On Asset (ROA). Dalam konteks kinerja lingkungan, perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan, sistem pengelolaan limbah, atau program keberlanjutan seringkali mengeluarkan biaya besar yang tercermin dalam peningkatan aset (misalnya, aset tetap untuk pengolahan limbah). ROA dapat menunjukkan apakah investasi tersebut (aset yang digunakan) mampu memberikan pengembalian laba yang sepadan. 
Selain itu, kinerja lingkungan yang baik tidak hanya berarti kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga dapat menjadi strategi bisnis yang menghasilkan keuntungan. Misalnya, efisiensi energi dapat mengurangi biaya operasional, pengurangan limbah dapat mengurangi biaya pembuangan, dan reputasi hijau dapat menarik konsumen yang sadar lingkungan. ROA menangkap dampak keseluruhan dari strategi dan investasi lingkungan terhadap kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari semua aset yang dimilikinya. Jika investasi lingkungan memang meningkatkan efisiensi atau menarik lebih banyak pelanggan, seharusnya ROA akan menunjukkan peningkatan atau setidaknya tidak terganggu.
2.1.3 [bookmark: _Toc181357727][bookmark: _Toc180448042][bookmark: _Toc181619092][bookmark: _Toc190829142][bookmark: _Toc196458577][bookmark: _Toc202361692][bookmark: _Toc202361779]Akuntansi Lingkungan
[bookmark: _Toc190829143][bookmark: _Toc196458578][bookmark: _Toc202361693][bookmark: _Toc202361780]2.1.3.1	Pengertian Akuntansi Lingkungan
Dari segi pengertian dan penggunaan, istilah akuntansi lingkungan sangat beragam. Akuntansi lingkungan berfokus pada penerapan sebagai alat ukur manajemen dan alat ukur komunikasi untuk pengambilan keputusan bisnis di sektor internal. Akuntansi lingkungan merupakan bagian dari akuntansi sosial yang menunjukkan mengenai penyebab kerusakan dan yang mengharuskan untuk bertanggung jawab atas penyebab kerusakan lingkungan serta tidak memberikan dampak itu hanya kepada masyarakat. Akuntansi lingkungan juga menekankan mengenai kesalahan dan kekurangan data akuntansi lingkungan di perusahaan.
Akuntansi lingkungan pada dasarnya berarti memahami secara menyeluruh manfaat lingkungan perusahaan dan organisasi lainnya, dan percaya bahwa manfaat ini memiliki dampak yang penting bagi kemajuan dan perkembangan bisnis perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk meningkatkan upaya mereka untuk mempertimbangkan tindakan lingkungan yang berkelanjutan. Upaya ini terkait dengan aktivitas bisnis perusahaan, termasuk memasukkan anggaran lingkungan dalam laporan keuangan dan pertanggungjawaban (Suaryana, 2011).
Menurut Lako (2018), akuntansi lingkungan (green accounting) adalah proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat, melaporkan, dan mengungkapkan informasi objek, transaksi, peristiwa atau dampak kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan terhadap bisnis, masyarakat dan lingkungan, serta bisnis itu sendiri dalam satu paket laporan informasi akuntansi yang terintegrasi, sehingga dapat lebih bermanfaat bagi pengguna dalam mengevaluasi pengambilan keputusan ekonomi dan non-ekonomi.
Menurut Aniela (2012), akuntansi lingkungan adalah kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menyusun laporan dan data keuangan terkait lingkungan dengan tujuan mengurangi dampak dan biaya kerusakan lingkungan. Bentuk akuntansi lingkungan ini juga penting bagi aspek kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, akuntansi lingkungan telah menjadi aspek penting dari bisnis hijau dan pengembangan ekonomi yang bertanggung jawab.
[bookmark: _Toc190829144][bookmark: _Toc196458579][bookmark: _Toc202361694][bookmark: _Toc202361781]2.1.3.2	Tujuan dan Manfaat Akuntansi Lingkungan
Perusahaan menerapkan akuntansi lingkungan sebagai cara untuk mengurangi penggunaan energi sumber daya alam yang digunakan dan meminimalisir risiko terhadap pencemaran lingkungan serta sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder karena stakeholder menilai bukan hanya keuangan tetapi juga berfokus pada nilai terhadap lingkungan, yaitu seberapa pedulinya perusahaan terhadap dampak lingkungan dari kegiatan operasi perusahaan.
Akuntansi lingkungan sebagai alat manajemen lingkungan yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang fasilitas pengelolaan lingkungan dan digunakan sebagai alat komunikasi bagi perusahaan dengan para stakeholder-nya dengan menyediakan serta meningkatkan informasi yang relevan bagi mereka yang memerlukan informasi tersebut. Dengan informasi tersebut, perusahaan dapat mengetahui hal yang dilakukan dan upaya dalam menangani masalah lingkungan seperti pencemaran, serta tanggung jawabnya untuk menangani masalah lingkungan yang terkait. Tujuan utama akuntansi lingkungan adalah untuk mengoreksi information gap (kesenjangan informasi) yang muncul akibat dari biaya dan kerusakan lingkungan yang tidak teridentifikasi, dan informasi ini digunakan untuk membantu mendukung keputusan bisnis (Wijayanto et al., 2021). 
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	Fungsi dan peran akuntansi lingkungan menjelaskan tentang pentingnya perusahaan dan organisasi lainnya dalam penggunaan akuntansi lingkungan. Menurut Ikhsan (2009) fungsi akuntansi lingkungan terbagi menjadi dua jenis, yaitu:


1. Fungsi Internal
Fungsi ini berkaitan dengan pihak internal perusahaan sendiri. Pihak internal menangani bisnis seperti rumah tangga konsumen, produksi, dan jasa lainnya. Pemimpin perusahaan adalah orang yang bertanggung jawab atas semua pengambilan keputusan dan kebijakan internal. Fungsi internal, seperti sistem informasi lingkungan perusahaan, memungkinkan untuk mengatur biaya konservasi lingkungan dan analisis biaya kegiatan konservasi lingkungan yang efektif dan efisien. Dalam fungsi internal ini, diharapkan akuntansi lingkungan berfungsi sebagai alat untuk manajemen bisnis yang dapat digunakan oleh manajer ketika mereka bekerja dengan divisi bisnis mereka.
2. Fungsi Eksternal
Fungsi eksternal ini berkaitan dengan aspek pelaporan keuangan. Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No.1 menjelaskan bahwa pelaporan keuangan membantu investor, kreditor, dan pemakai lainnya membuat keputusan rasional tentang investasi, kredit, dan yang serupa. Pada fungsi ini, hal penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan adalah mengungkapkan hasil yang diukur secara kuantitatif dari kegiatan konservasi lingkungan melalui data akuntansi. Termasuk informasi tentang sumber ekonomi perusahaan.
Peran akuntansi lingkungan digunakan untuk melihat hubungan antara anggaran perusahaan untuk lingkungan dan dana yang digunakan untuk kegiatan menjalankan operasi perusahaan.
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Peraturan-peraturan tentang Green Accounting: (1) Undang – undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang – undang ini mengatur tentang kewajiban setiap orang yang berusaha atau berkegiatan untuk menjaga, mengelola, dan memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai lingkungan hidup. Akibat hukum juga telah ditentukan bagi pelanggar yang menyebabkan pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. (2) Undang – undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Dalam undang - undang ini diatur kewajiban bagi setiap penanam modal berbentuk badan usaha atau perorangan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan, menjaga kelestarian lingkungan hidup dan menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar. Pelanggar terhadap kewajiban tersebut dapat dikenai sanksi berupa peringatan tertulis, pembatasan, pembekuan, dan pencabutan kegiatan dan atau fasilitas penanaman modal. (3) Undang – undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Undang – undang ini mewajibkan bagi perseroan yang terkait dengan sumber daya alam untuk memasukkan perhitungan tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai biaya yang dianggarkan secara patut dan wajar. Pelanggaran terhadap hal tersebut akan dikenakan sanksi dengan peraturan perundang – undangan yang berlaku. (4) Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No: KEP-134/BL/2006 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik. Undang – undang ini mengatur mengenai kewajiban laporan tahunan yang 20 membuat Tata Kelola Perusahaan harus menguraikan aktivitas dan biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. (5) Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tentang Penetapan Peringkat Kualitas Aktiva Bagi Bank Umum. Dalam aturan ini aspek lingkungan menjadi salah satu syarat dalam pemberian kredit. Setiap perusahaan yang ingin mendapatkan kredit perbankan, harus mampu memperlihatkan kepeduliannya terhadap pengelolaan lingkungan. Standar pengukur kualitas limbah perusahaan yang dipakai adalah PROPER. (6) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 32 (Akuntansi Kehutanan) dan No. 33 (Akuntansi Pertambangan Umum). Kedua PSAK ini mengatur tentang kewajiban perusahaan dari sektor pertambang dan pemilik Hak Pengusaha Hutan (HPH) untuk melaporkan item-item lingkungannya dalam laporan keuangan. 
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	Kinerja lingkungan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan dan penilaian kinerja perusahaan tentang pemberdayaan dan kepedulian terhadap lingkungannya, baik di dalam atau di luar kegiatan operasi. Kinerja lingkungan ini mendukung teori legitimasi bahwa perusahaan harus mematuhi standar yang berlaku, terutama yang berkaitan dengan konservasi dan pelestarian lingkungan perusahaan. Kinerja lingkungan dapat diukur melalui sistem manajemen lingkungan yang terdiri dari kebijakan lingkungan, tujuan lingkungan, dan target lingkungan (Irfansyah et al., 2018).
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup membuat Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) yang digunakan untuk menilai dan pemeringkatan ketaatan perusahaan dalam melakukan kinerja lingkungannya. PROPER meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Penilaian PROPER menggunakan warna sebagai bentuk komunikatif penyampaian kinerja kepada masyarakat. Dasar penilaian ini diartikan kedalam sebuah peringkat hasil, dengan masing-masing kategori warna mulai emas menunjukkan peringkat terbaik, hijau peringkat baik, biru peringkat sedang, merah peringkat buruk, dan hitam peringkat sangat buruk. Kementerian Lingkungan Hidup memiliki peluang menutup perizinan usaha untuk perusahaan dengan kategori warna hitam karena pencemaran lingkungan. Peringkat ini dibuat agar masyarakat lebih mudah memahami rangking yang ada (Zainab & Burhany, 2020).
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 1 tahun 2021 tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup mengatur tentang kriteria penilaian proper, yaitu:
a. Kinerja penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan dalam menaati ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang:
1. Pengendalian Pencemaran Air
2. Pemeliharaan Sumber Air
3. Pengendalian Pencemaran Udara
4. Pengelolaan Limbah B3
5. Pengelolaan limbah nonB3
6. Pengelolaan B3
7. Pengendalian Kerusakan Lahan
8. Pengelolaan Sampah,
b. Kinerja penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan yang melebihi ketaatan yang diwajibkan dalam peraturan perundang-undangan, yang meliputi:
1. Pelaksanaan penilaian daur hidup (life cycle assesment)
2. Sistem manajemen lingkungan
3. Penerapan sistem manajemen lingkungan untuk pemanfaatan sumber daya pada bidang:
a) Efisiensi energi;
b) Penurunan Emisi 
c) Efisiensi air dan penurunan beban Air Limbah
d) Pengurangan dan pemanfaatan Limbah B3
e) Pengurangan dan pemanfaatan limbah nonB3
f) Perlindungan keanekaragaman hayati.
4. Pemberdayaan masyarakat
5. Tanggap kebencanaan
6. Inovasi sosial
Secara umum penilaian atas kinerja lingkungan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui PROPER diproksikan dengan beberapa warna. Berikut adalah penjelasannya:
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	Indikator Warna
	Keterangan
	Skor

	Emas
	Untuk usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan lingkungan hidup lebih dari yang dipersyaratkan atau telah mencapai hasil yang memuaskan, menerapkan sistem pengelolaan lingkungan hidup yang berkesinambungan, serta melakukan upaya-upaya yang berguna bagi kepentingan masyarakat pada jangka panjang.
	5

	Hijau
	Untuk usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan lingkungan hidup lebih dari yang dipersyaratkan, telah mempunyai sistem pengelolaan lingkungan hidup, mempunyai hubungan yang baik dengan masyarakat.
	4

	Biru
	Untuk usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan hidup yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang berlaku.
	3

	Merah
	Untuk usaha dan/atau kegiatan yang telah melaksanakan upaya pengelolaan lingkungan hidup tetapi belum mencapai persyaratan minimum sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.
	2

	Hitam
	Untuk usaha dan/atau kegiatan yang belum melaksanakan upaya pengelolaan lingkungan hidup yang berarti, secara sengaja tidak melakukan upaya pengelolaan hidup sebagaimana yang dipersyaratkan, serta berpotensi mencemari lingkungan.
	1


Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023
Camilia (2016) menjelaskan bahwa aspek penilaian dalam PROPER PROPER berfokus pada tingkat ketaatan perusahaan terhadap pengendalian pencemaran air, pencemaran udara, pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL), penetapan Sistem Manajemen Lingkungan (SML), konservasi dan pemanfaatan sumber daya, dan aktivitas sosial perusahaan. Sejak tahun 1995, Kementerian Lingkungan Hidup telah menggunakan Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan sebagai alat alternatif instrumen kepatuhan. Adanya PROPER bertujuan untuk memotivasi perusahaan untuk meningkatkan pengelolaan lingkungannya sehingga kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh operasi perusahaan dapat diminimalkan. Selain itu, PROPER memungkinkan para stakeholder untuk aktif menyikapi informasi penilaian ini. Dengan kata lain, PROPER merupakan Program Peungkapan Publik untuk Kepatuhan Lingkungan (Public Disclosure Program for Environmental Compliance).
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International Organization for Standarization (ISO) merupakan organisasi yang menerbitkan ISO 14001, tentang standar internasional mengenai Sistem Manajemen Lingkungan (SML) yang berfungsi sebagai dasar konsep ISO 14001, yaitu suatu sistem yang dapat mencapai pengelolaan lingkungan yang baik dan bersifat sukarela. ISO juga disebut sebagai koordinator standar kerja internasional. ISO mengeluarkan sertifikat ISO 14001 untuk sistem pengelolaan lingkungan. Sertifikat ini mengatur sistem manajemen lingkungan (SML), yang menjadi acuan perusahaan dalam mengidenifikasi, mengatur, dan memprioritaskan risiko lingkungan dalam praktik bisnis mereka. Perusahaan yang menerima sertifikasi ISO 14001 dapat dipandang baik oleh masyarakat karena tanggung jawabnya terhadap lingkungan. Tujuannya adalah untuk mendukung pelestarian lingkungan, mencegah pencemaran, dan menciptakan keseimbangan antara kebutuhan sosial dan kebutuhan individu (Huda, 2023).
Adapun manfaat sertifikasi ISO 14001 telah dirasakan oleh masing-masing perusahaan diantaranya (Maryeska et al., 2020):
1. Kinerja lingkungan yang lebih baik dengan mengurangi potensi dampak terhadap lingkungan, seperti pengurangan limbah dan pencemaran ke lingkungan.
2. Reputasi perusahaan yang lebih baik di masyarakat dan konsumen. Hal ini dapat menjaga hubungan baik dengan pemerintah, masyarakat, dan pihak-pihak yang peduli terhadap lingkungan,
3. Menghemat biaya dan energi melalui pengurangan penggunaan bahan berbahaya. Selain itu, penggunaan energi fosil dikurangi untuk mengurangi biaya dan upaya pengolahan limbah.
Standar ISO 14001 (Sistem Manajemen Lingkungan) dirancang untuk membantu organisasi menetapkan proses manajemen untuk mengontrol dan meningkatkan kinerja lingkungan mereka serta mengurangi dampak operasi mereka terhadap lingkungan. Perusahaan yang ingin mendapatkan sertifikasi ISO 14001 harus melewati proses penilaian berupa audit untuk memastikan bahwa mereka telah mematuhi standar ISO 14001. Setelah disertifikasi, perusahaan harus melakukan review internal tahunan untuk memastikan bahwa mereka mematuhi standar ISO 14001, dan di audit kembali setiap 3 tahun untuk serifikasi ulang. Perusahaan yang telah menerapkan standar ISO 14001 menunjukkan bahwa mereka telah memperbaiki sistem lingkungan dengan baik. Perusahaan yang telah menerapkan standar ISO 14001 ini dapat menunjukkan kepada pihak internal bahwa perusahaan memiliki kendali atas aspek-aspek penting dalam operasionalnya dan berkomitmen untuk mematuhi semua peraturan lingkungan yang relevan dan terus berupaya menyempurnakan kinerja lingkungannya (Ferrarini, 2021).
Dalam praktiknya, ISO 14001 membantu perusahaan mengidentifikasi, mengelola, dan mengurangi dampak lingkungan dari operasional mereka. Dengan menerapkan ISO 14001, perusahaan menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan, yang dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan dari pemangku kepentingan. Implementasi ISO 14001 mengharuskan perusahaan untuk menetapkan, mendokumentasikan, menerapkan, dan memelihara sistem manajemen lingkungan. Ini menciptakan kerangka kerja yang terstruktur dan formal untuk mengelola aspek dan dampak lingkungan perusahaan. ISO 14001 menekankan pada identifikasi aspek lingkungan signifikan, penetapan target dan sasaran, serta pemantauan dan pengukuran kinerja lingkungan. Proses ini dapat membantu perusahaan mengidentifikasi peluang untuk efisiensi sumber daya, pengurangan limbah, dan pengendalian risiko lingkungan secara lebih sistematis. Sebagai variabel moderasi, sertifikasi ISO 14001 dapat memperkuat hubungan antara kinerja lingkungan dan kinerja keuangan (Nuryaningrum & Andhaniwati, 2021).
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Pada dasarnya, akuntansi lingkungan meminta pengakuan dari perusahaan dan organisasi lain yang memperoleh keuntungan dari lingkungan. Perusahaan dan organisasi lain harus meningkatkan upaya mereka untuk mempertimbangkan perlindungan lingkungan secara berkelanjutan. Dengan adanya penerapan akuntansi lingkungan oleh perusahaan ini sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder sesuai dengan teori stakeholder karena yang diinginkan stakeholder tidak hanya berfokus pada nilai keuangan tetapi juga berfokus pada nilai terhadap lingkungan sehingga dapat membantu perusahaan untuk meminimalkan masalah lingkungan yang dihadapi. Perusahaan yang dapat menerapkan akuntansi lingkungan (green accounting) dengan baik tidak hanya menunjukkan upaya dan kepeduliannya terhadap lingkungan, tetapi akan mengungkapkan mengenai kualitas dan keamanan produk, termasuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar serta kepedulian perusahaan terhadap keselamatan dan kesejahteraan para tenaga kerjanya. Dengan tingkat kepedulian lingkungan dan sosial yang tinggi serta kinerja lingkungan yang baik, perusahaan tersebut menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan dengan baik (Pitriani, 2023).
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	No
	Nama Peneliti
	Variabel yang Digunakan
	Hasil Penelitian

	1
	Kusuma,
(2022)
	Variabel Independen:
X1 : Biaya Lingkungan
X2 : Kinerja Lingkungan (PROPER)

Variabel Dependen:
Y : Return On Asset (ROA)
	Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji T) variabel biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, variabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil pengujian secara simultas (uji F) biaya lingkungan dan kinerja lingkungan bersama – sama tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

	2
	Angelina & Nursasi, (2021)
	Variabel Independen:
X1 : Green Accounting
X2 : Kinerja Lingkungan (PROPER)

Variabel Dependen:
Y : Return On Asset (ROA)
	Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel green accounting dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan.

	3
	Nuryaningrum & Andhaniwati (2021)
	Variabel Independen:
X1 : Kinerja Lingkungan (PROPER)
X2 : Pengungkapan Lingkungan
X3 : ISO 14001

Variabel Dependen:
Y : Return On Asset (ROA)

Variabel Moderasi:
Z : Ukuran Perusahaan
	Hasil penelitian yang didapatkan adalah kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan ISO 14001 tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap ROA. Moderasi ukuran perusahaan melemahkan pengaruh ISO 14001 terhadap ROA.

	4
	Aulia & Hadinata (2019)
	Variabel Independen:
X1 : Environmental Performance
X2 : Environmental Disclosure
X3 : ISO 14001

Variabel Dependen:
Y : Financial Performance
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik enviromental performance dan enviromental disclosure berpengaruh positif terhadap financial performance, sedangkan ISO 14001 tidak berpengaruh terhadap financial performance.

	5
	Evita & Sayfruddin,
(2019)
	Vaiabel Independen:
X1 : Biaya Lingkungan
X2 : Kinerja Lingkungan (PROPER)
X3 : ISO 14001

Variabel Dependen:
Y : Return On Invesment (ROI)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROI). Sedangkan ISO 14001 dan biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil uji statistik t dari ketiga variabel yaitu variabel biaya lingkungan, kinerja lingkungan dan ISO 14001 hanya terdapat satu variabel yang berpengaruh signifikan yaitu variabel kinerja lingkungan dan dua variabel yaitu ISO 14001 dan Biaya Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROI. Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat dari koefisien determinasi R bahwa variabel Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan dan ISO 14001 berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Untuk sisanya di pengaruhi untuk faktor lain.

	6
	Mauliddina,
(2018)
	Variabel Independen:
X1 : Kinerja Lingkungan (PROPER)
X2 : ISO 14001
X3 : Biaya Lingkungan

Variabel Dependen:
Y : Return On Asset (ROA)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Sedangkan ISO 14001 dan biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

	7
	Camilia,
(2016)
	Variabel Independen:
X1 : Kinerja Lingkungan (PROPER)
X2 : Biaya Lingkungan

Variabel Dependen:
Y : Return On Asset (ROA)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur.


Sumber: Review berbagai sumber refrensi
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Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan menggunakan teori ini untuk melindungi hubungan dengan pihak berkepentingan melalui pengungkapan berkelanjutan tentang kinerja sosial, lingkungan, dan finansial. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik dapat berhasil, tetapi kinerja ini tidak hanya harus menghasilkan keuntungan yang besar, tetapi juga harus berperilaku kinerja ekonomi yang beretika, seperti perusahaan yang memenuhi tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan sekitar. Kondisi perusahaan bukanlah sebuah entitas yang hanya berkepentingan untuk menghasilkan keuntungannya sendiri, tetapi perusahaan juga berkewajiban untuk dapat memberikan manfaat kepada para stakeholder-nya sehingga perusahaan dapat terus beroperasi. Stakeholder tidak hanya terdiri dari internal perusahaan, seperti pemilik, manajemen, dan karyawan; tetapi juga termasuk pemerintah, masyarakat, lingkungan sekitar, dan pihak lainnya. Selain itu, teori legitimasi menunjukkan perusahaan dan masyarakat berada dalam hubungan kontrak sosial. 
Kinerja lingkungan mencerminkan adanya produk yang ramah lingkungan dan suatu aktivitas lingkungannya dalam operasional perusahaan yang mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja lingkungan. Dalam penelitian ini, kinerja lingkungan yang digunakan untuk evaluasi pengelolaan lingkungan perusahaan (seperti pengelolaan limbah dan lainnya) yaitu penerapan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dan sertifikasi International Organization for Standarization (ISO).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen, variabel dependen, dan variabel moderasi. Variabel independen adalah kinerja lingkungan. Variabel tersebut untuk menunjukkan bagaimana pengaruhnya terhadap variabel dependen, yang dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah ISO 14001, untuk menunjukkan apakah ISO 14001 dapat memperkuat/ memperlemah pengaruh variabel independen dan variabel dependen.
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[bookmark: _Toc202360133]Gambar 2. 1 Kerangka Konsep Penelitian
[bookmark: _Toc180449188]Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024



[bookmark: _Toc196458587][bookmark: _Toc202361702][bookmark: _Toc202361789][bookmark: _Toc180448045][bookmark: _Toc181357730][bookmark: _Toc181619095][bookmark: _Toc190829152]2.4	Pengembangan Hipotesis
	Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian dan masih harus dibuktikan kebenarannya secara empiris. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
[bookmark: _Toc196458588][bookmark: _Toc202361703][bookmark: _Toc202361790]2.4.1	Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
	Kinerja lingkungan merupakan aktivitas perusahaan yang sesuai dengan legitimasi karena konsep legitimasi penting dalam menganalisis hubungan antara perusahaan dan lingkungannya. Teori legitimasi dapat digunakan sebagai faktor strategis dalam pengembangan perusahaan ke depan. Ini dapat digunakan sebagai wahana untuk membangun strategi perusahaan, terutama dalam hal upaya perusahaan untuk memposisikan diri di masyarakat yang semakin maju. Oleh karena itu, legitimasi merupakan potensi keuntungan atau sumber daya yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk bertahan (going concern). Teori legitimasi berkaitan dengan kinerja lingkungan dan kinerja keuangan. Jika sistem perusahaan tidak selaras dengan nilai-nilai masyarakat sehingga menghilangkan legitimasi perusahaan dan mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mendapatkan legitimasi, perusahaan dapat berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang memiliki dampak positif pada kinerja keuangan yang dapat dilihat langsung dalam laporan tahunan yang diterbitkan perusahaan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup dengan menggunakan instrumen informasi. Perusahaan dengan peringkat PROPER yang baik akan dipandang baik oleh masyarakat, yang memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan keseimbangan lingkungan dan meningkatkan profitabilitas dalam jangka panjang.
Hasil penelitian Chasbiandani et al. (2019) menunjukkan bahwa variabel green accounting yang diukur dengan metode dummy dan kinerja lingkungan diukur dengan menggunakan nilai peringkat PROPER berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA dan ROE. Selain itu, hasil penelitian dari Patimah et al. (2020) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang diukur dengan PROPER berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA.
H1 : kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: _Toc180448047][bookmark: _Toc196458589][bookmark: _Toc202361704][bookmark: _Toc202361791]2.4.2	ISO 14001 Memoderasi Hubungan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
	ISO 14001 merupakan standar internasional mengenai Sistem Manajemen Lingkungan (SML) yang dikeluarkan oleh International Organization for Standarization (ISO). Menurut Kementrian Lingkungan Hidup, SML membantu organisasi memperbaiki kinerja lingkungan melalui penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan pengurangan limbah. Hal ini membantu perusahaan mendapatkan keunggulan kompetitif dan mendapatkan kepercayaan stakeholder. ISO 14001 menetapkan kriteria untuk sistem manajemen lingkungan yang dapat disertifikasi dan merupakan rangka kerja yang dapat diikuti oleh perusahaan atau organisasi untuk membangun sistem manajemen lingkungan yang efektif. Dengan menerapkan ISO 14001, perusahaan dapat memberikan jaminan kepada manajemen, staf, dan pemangku kepentingan eksternal bahwa dampak lingkungan diukur dan ditingkatkan (Ferrarini, 2021).
Hasil penelitian dari Tze San Ong et al. (2016) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan ISO 14001 dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (ROA dan ROE). 
H2 : ISO 14001 memoderasi hubungan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan
[image: ]
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[bookmark: _Toc180449189][bookmark: _Toc190828546][bookmark: _Toc202360134]Gambar 2. 2 Model Penelitian

[bookmark: _Toc180448048][bookmark: _Toc181357732][bookmark: _Toc181619097][bookmark: _Toc190829153][bookmark: _Toc196458590][bookmark: _Toc202361705][bookmark: _Toc202361792]BAB III
[bookmark: _Toc180448049][bookmark: _Toc181357733][bookmark: _Toc181619098][bookmark: _Toc190827371][bookmark: _Toc190829154][bookmark: _Toc196458591][bookmark: _Toc202359402][bookmark: _Toc202361192][bookmark: _Toc202361706][bookmark: _Toc202361793]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc181357734][bookmark: _Toc180448050][bookmark: _Toc181619099][bookmark: _Toc190829155][bookmark: _Toc196458592][bookmark: _Toc202361707][bookmark: _Toc202361794]3.1	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
	Dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) jenis variabel yaitu variabel dependen, variabel independen dan variabel moderasi.
[bookmark: _Toc180448711][bookmark: _Toc181358099][bookmark: _Toc190828467][bookmark: _Toc196458135][bookmark: _Toc202359860]Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Indikator
	Skala Pengukuran

	1
	Kinerja Lingkungan
	Peringkat PROPER Kementerian Lingkungan Hidup
Emas = 5
Hijau = 4
Biru = 3
Merah = 2
Hitam = 1
	Ordinal

	2
	ISO 14001
	Bobot 1 jika perusahaan menerapkan ISO 14001;
Bobot 0 jika perusahaan tidak menerapkan ISO 14001
	Dummy

	3
	Kinerja Keuangan
	
	Rasio


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024
[bookmark: _Toc180448051][bookmark: _Toc181357735][bookmark: _Toc181619100][bookmark: _Toc190829156][bookmark: _Toc196458593][bookmark: _Toc202361708][bookmark: _Toc202361795]3.1.1	Variabel Dependen

	Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas (dependen). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, atau gambaran dari kemampuan perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan dengan menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur dengan rasio profitabilitas. Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam menghasilkan keuntungan baik dalam investasi maupun penjualan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on assets (ROA). Return On Assets (ROA) yaitu perbandingan laba yang diperoleh 
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dengan investasi atau aset dan merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini (Zainab & Burhany, 2020). Adapun rumus dari rasio Return On Assets (ROA) ini adalah sebagai berikut:

[bookmark: _Toc180448052][bookmark: _Toc181357736][bookmark: _Toc181619101][bookmark: _Toc190829157][bookmark: _Toc196458594][bookmark: _Toc202361709][bookmark: _Toc202361796]3.1.2	Variabel Independen
	Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabkan terjadinya perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan. Pada penelitian ini, kinerja lingkungan diukur melalui PROPER.
PROPER merupakan program penilaian lingkungan yang dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup (KLH). PROPER adalah alat ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui kinerja lingkungan berpengaruh atau tidak terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan dengan pengelolaan lingkungan yang baik akan mampu meningkatkan kualitas produksi dan meningkatkan citra baik perusahaan yang nantinya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Camilia, 2016).
Penelitian ini menunjukkan kinerja perusahaan yang menggunakan program PROPER dengan nilai tertinggi atau skor maksimum 5 dan nilai terendah atau skor minimal 1 yang menunjukkan kinerja lingkungan yang tidak sehat. Tabel berikut menunjukkan keterangan sistem peringkat PROPER untuk peringkat nilai.



[bookmark: _Toc180448712][bookmark: _Toc181358100][bookmark: _Toc190828468][bookmark: _Toc196458136][bookmark: _Toc202359861]Tabel 3. 2 Peringkat PROPER
	WARNA
	SKOR
	NILAI

	Emas
	5
	Sangat Baik

	Hijau
	4
	Baik

	Biru
	3
	Cukup

	Merah
	2
	Kurang

	Hitam
	1
	Sangat Buruk


Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023
[bookmark: _Toc180448053][bookmark: _Toc181357737][bookmark: _Toc181619102][bookmark: _Toc190829158][bookmark: _Toc196458595][bookmark: _Toc202361710][bookmark: _Toc202361797]3.1.3	Variabel Moderasi
Variabel moderasi adalah sebuah variabel yang dapat menaikkan atau menurunkan variabel bebas. Jika variabel bebas diidentifikasi negatif, maka variabel bebas harus diturunkan, sedangkan jika diidentifikasi bahwa variabel bebasnya baik, maka variabel bebas harus diturunkan. Variabel moderasi disebut sebagai variabel independen kedua yang merupakan variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ISO 14001 dengan metode dummy. Penggunaan variabel dummy sebagai variabel moderasi dalam analisis regresi adalah pendekatan yang valid dan umum digunakan, metode dummy dapat digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian karena untuk mewakili subkelompok sampel dalam penelitian (Grotenhuis & Thijs, 2015).
ISO 14001 adalah langkah awal yang teridentifikasi bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi terhadap kegiatan operasional perusahaan. ISO 14001 merupakan sebuah pedoman yang berisi serangkaian tindakan dan peraturan yang harus diikuti oleh perusahaan untuk mendirikan organisasi yang memiliki pengelolaan lingkungan yang baik. Informasi mengenai perusahaan yang memiliki sertifikasi ISO 14001 dapat dilihat melalui laporan tahunan perusahaan (Putri, 2019). Setiap perusahaan pertambangan yang telah memiliki sertifikasi ISO 14001 diberi nilai 1, sedangkan bagi perusahaan pertambangan yang tidak memiliki sertifikasi ISO 14001 diberi nilai 0.
[bookmark: _Toc180448054][bookmark: _Toc181357738][bookmark: _Toc181619103][bookmark: _Toc190829159][bookmark: _Toc196458596][bookmark: _Toc202361711][bookmark: _Toc202361798]3.2	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data kuantitatif atau statistik dan tujuan dari metode ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2010).
Menurut Sugiyono (2013) metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik, metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian berbasis positivisme dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan informasi. Beberapa jenis penelitian kuantitatif dapat dilaksanakan dengan penelitian deskriptif, kuasi eksperimental, penelitian hubungan atau korelasi, dan penelitian eksperimental.
[bookmark: _Toc181357739][bookmark: _Toc180448055][bookmark: _Toc181619104][bookmark: _Toc190829160][bookmark: _Toc196458597][bookmark: _Toc202361712][bookmark: _Toc202361799]3.3	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc180448056][bookmark: _Toc181357740][bookmark: _Toc181619105][bookmark: _Toc190829161][bookmark: _Toc196458598][bookmark: _Toc202361713][bookmark: _Toc202361800]3.3.1	Populasi
	Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 dan terdapat 62 perusahaan yang terdaftar di BEI.
[bookmark: _Toc180448057][bookmark: _Toc181357741][bookmark: _Toc181619106][bookmark: _Toc190829162][bookmark: _Toc196458599][bookmark: _Toc202361714][bookmark: _Toc202361801]3.3.2	Sampel
Sampel terdiri dari jumlah dan karakteristik tertentu yang dipilih dan dimiliki dari populasi. Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
2. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti PROPER pada selama periode tahun 2019-2023.
3. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak mengalami kerugian selama periode tahun 2019-2023.
4. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempubliskasikan laporan tahunan atau annual report selama periode tahun 2019-2023.
[bookmark: _Toc180448713][bookmark: _Toc181358101][bookmark: _Toc190828469][bookmark: _Toc196458137][bookmark: _Toc202359862]Tabel 3. 3 Kriteria Sampel Penelitian
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut selama periode tahun 2019-2023
	62

	2
	Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak mengikuti PROPER secara berturut-turut selama periode tahun 2019-2023
	(39)

	3
	Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami kerugian secara berturut-turut selama periode tahun 2019-2023
	(10)

	4
	Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak melaporkan laporan tahunan secara berturut-turut selama periode tahun 2019-2023
	(2)

	Total sampel perusahaan
	13

	Jumlah sampel selama penelitian 5 tahun (2019-2023)
	65


Sumber: Diolah peneliti dari berbagai sumber, 2024
Berdasarkan kriteria, terdapat 13 perusahaan yang memenuhi kriteria penentuan sampel. Berikut ini merupakan daftar perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi sampel dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc181358102][bookmark: _Toc180448714][bookmark: _Toc190828470][bookmark: _Toc196458138][bookmark: _Toc202359863]Tabel 3. 4 Sampel Penelitian
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ADRO
	Adaro Energy Indonesia Tbk

	2
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk

	3
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk

	4
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk

	5
	HRUM
	Harum Energy Tbk

	6
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk

	7
	MBAP
	Mitrabara Adiperna Tbkk

	8
	PTBA
	Bukit Asam Tbk

	9
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk

	10
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk

	11
	INCO
	Vale Indonesia Tbk

	12
	BYAN
	Bayan Resources Tbk

	13
	BIPI
	Astrindo Nusantara Infastruktur Tbk


Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023)
[bookmark: _Toc181357742][bookmark: _Toc181619107][bookmark: _Toc190829163][bookmark: _Toc196458600][bookmark: _Toc202361715][bookmark: _Toc202361802][bookmark: _Toc180448058]3.4	Jenis Data dan Sumber Data
[bookmark: _Toc181619108][bookmark: _Toc190829164][bookmark: _Toc196458601][bookmark: _Toc202361716][bookmark: _Toc202361803]3.4.1	Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan analisis data dengan karakteristik statistik untuk menguji hipotesis. Jenis data kuantitatif adalah penelitian yang dapat dihitung yang berhubungan dengan angka dan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dengan adanya variabel moderasi.
[bookmark: _Toc181619109][bookmark: _Toc190829165][bookmark: _Toc196458602][bookmark: _Toc202361717][bookmark: _Toc202361804]3.4.2	Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder, yang berarti data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber yang berbentuk dokumen atau sumber pertama. Data sekunder yang digunakan adalah data yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan juga diperoleh dari website perusahaan terkait dengan periode pengamatan 5 tahun yaitu dari 2019-2023. Dan data tersebut diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau website masing-masing perusahaan. Data sekunder lain yang digunakan adalah data perusahaan yang mengikuti PROPER selama tahun 2019-2023 yang diambil dari website Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
[bookmark: _Toc181357743][bookmark: _Toc181619110][bookmark: _Toc190829166][bookmark: _Toc196458603][bookmark: _Toc202361718][bookmark: _Toc202361805]3.5	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang berkaitan dengan data-data yang ada pada perusahaan dapat diperoleh dengan mengunduh langsung seperti laporan tahunan, laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdapat di website resmi masing-masing perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Dan data perusahaan yang mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) yang terdapat di Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
[bookmark: _Toc181357744][bookmark: _Toc180448059][bookmark: _Toc181619111][bookmark: _Toc190829167][bookmark: _Toc196458604][bookmark: _Toc202361719][bookmark: _Toc202361806]3.6	Analisis Data
	Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan moderated regression analysis (MRA). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah software SPSS versi 22.
[bookmark: _Toc181357745][bookmark: _Toc180448060][bookmark: _Toc181619112][bookmark: _Toc190829168][bookmark: _Toc196458605][bookmark: _Toc202361720][bookmark: _Toc202361807]3.6.1	Analisis Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data yang dikumpulkan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013). Sedangkan menurut Ghozali (2013), statistik deskriptif yaitu memberikan gambaran atau deskripsi suatu data secara umum melalui karakteristik variabel penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum.
[bookmark: _Toc181357746][bookmark: _Toc180448061][bookmark: _Toc181619113][bookmark: _Toc190829169][bookmark: _Toc196458606][bookmark: _Toc202361721][bookmark: _Toc202361808]3.6.2	Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik untuk analisis regresi linier berganda. Tujuan dari penerapan uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa model regresi memperoleh estimasi yang tidak biasa atau memenuhi standar statistik, sehingga parameter yang diperoleh masuk akal dan pengujian dapat dipercaya. Kriteria model agresi yang baik yaitu data residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
[bookmark: _Toc190829170][bookmark: _Toc196458607][bookmark: _Toc202361722][bookmark: _Toc202361809]3.6.2.1	Uji Normalitas
	Menurut Ghozali (2006) uji normalitas adalah “pengujian tentang kenormalan distribusi data”, yang dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh dari kegiatan penelitian berdistribusi normal atau tidak. Keputusan apakah data tersebut normal didasarkan pada patokan distribusi normal dari data dengan mean dan standar deviasi yang sama.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan program SPSS dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji Kolmogorov- Smirnov adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas nilai signifikansi > 0,05 maka berarti data residual berdistribusi normal.
b. Jika nilai probabilitas nilai signifikansi < 0,05 maka berarti data residual tidak berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc190829171][bookmark: _Toc196458608][bookmark: _Toc202361723][bookmark: _Toc202361810]3.6.2.2	Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
	Salah satu cara untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatterplot antara nilai variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID), dimana sumbu X adalah yang diprediksi dan sumbu Y adalah residual. Deteksi adanya heteroskedastisitas dengan melihat kurva heteroskedastisitas atau diagram pencar (chart), dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat sebagai berikut (Ghozali, 2006):
a. Jika titik-titik terikat menyebar secar acak membentuk pola tertentu yang beraturan (bergelombang), melebar kemudian menyempit maka terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar baik di bawah atau di atas 0 ada sumbu Y maka hal ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc190829172][bookmark: _Toc196458609][bookmark: _Toc202361724][bookmark: _Toc202361811]3.6.2.3	Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang beurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual atau kesalahan pengganggu tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Uji autokorelasi dapat digunakan untuk data yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson (uji DW), dengan syarat ketentuan sebagai berikut:
1) Jika Durbin-Watson DW < dL atau DW > (4-dL) maka terdapat autokorelasi.
2) Jika d terletak diantara dU dan (4-dU) maka tidak terdapat autokorelasi.
3) Jika d terletak diantara dL dan dU atau (4-dU) dan (4-dL) maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
[bookmark: _Toc190829173][bookmark: _Toc196458610][bookmark: _Toc202361725][bookmark: _Toc202361812]3.6.2.4	Uji Multikolonieritas
	Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dengan kata lain, model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinear (Ghozali, 2013). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. 
Kedua ukuran ini menunjukkan bagaimana setiap variabel independen dipengaruhi oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen tertentu yang tidak dipengaruhi oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =1/Tolerance). Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan dengan nilai tolerance dan VIF:
1) Jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10, maka berarti tidak terjadi multikolonieritas.
2) Jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, maka berarti terjadi multikolonieritas.
[bookmark: _Toc180448062][bookmark: _Toc181357747][bookmark: _Toc181619114][bookmark: _Toc190829174][bookmark: _Toc196458611][bookmark: _Toc202361726][bookmark: _Toc202361813]3.6.3	Uji Hipotesis
	Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dpada analisis data, dari observasi yang terkontrol maupun observasi yang (tidak terkontrol). Penelitian ini akan menggunakan Software SPSS untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan uji hipotetsis menggunakan uji regresi linier sederhana, uji koefisien determinasi (), uji statistik F, dan uji statistik t.
[bookmark: _Toc196458612][bookmark: _Toc202361727][bookmark: _Toc202361814]3.6.3.1	Regresi Linier Sederhana
	Analisis regresi linear sederhana didasarkan pada fungsi atau kualitas suatu variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2014). Regresi linier sederhana merupakan alat analisis digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Model regresi linier sederhana dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:





[bookmark: _Toc190829175][bookmark: _Toc196458613][bookmark: _Toc202361728][bookmark: _Toc202361815]3.6.3.2	Uji Koefisien Determinasi ()
Uji Koefisien Determinasi () yaitu untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berada diantara (0) dan (1), nilai  yang kecil menunjukan bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 menunjukan bahwa variabel-variabel bebas mampu memberikan hampir dari semua informasi yang diperlukan dalam memperkirakan variasi variabel bebas.
[bookmark: _Toc190829176][bookmark: _Toc196458614][bookmark: _Toc202361729][bookmark: _Toc202361816]3.6.3.3	Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model)
Uji Statistik F digunakan untuk menguji kelayakan model atau keahlian variabel independen dalam menerangkan variabel dependen sehingga dapat di ketahui apakah model regresi ini pantas untuk diteliti. Kriteria dalam pengambilan keputusan ditentukan dengan melihat nilai signifikansinya, di mana jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (5%) maka dapat dinyatakan bahwa model regresi layak digunakan dalam penelitian.
Dalam melakukan uji ada dua cara untuk menunjukkan kelayakan model dalam melakukan uji hipotesis dalam uji F dengan melihat output SPSS pada tabel Anova (Analysis of Variance) yakni: 
1. Berdasarkan nilai signifikan (sig)
a. Jika nilai signifikan (sig) < 0,05 maka hipotesis diterima.
b. Jika  nilai signifikan (sig) > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
2. Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan F tabel
a. Jika nilai F hitung > F tabel maka hipotesis diterima.
b. Jika nilai F hitung < F tabel maka hipotesis ditolak.
[bookmark: _Toc190829177][bookmark: _Toc196458615][bookmark: _Toc202361730][bookmark: _Toc202361817]3.6.3.4	Uji Statistik t (Uji Parsial)
	Menurut Ghozali (2018), uji statistik t adalah untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variasi variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom sig (significance), dengan kriteria adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai  > , maka hipotesis diterima yang artinya bahwa variabel independen (X) berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen (Y). 
2. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan nilai  < , maka hipotesis ditolak yang artinya bahwa variabel independen (X) tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen (Y).
[bookmark: _Toc180448063][bookmark: _Toc181357748][bookmark: _Toc181619115][bookmark: _Toc190829178][bookmark: _Toc196458616][bookmark: _Toc202361731][bookmark: _Toc202361818]3.6.4	Moderated Regression Analysis (MRA)
Dalam penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Moderated Regression Analysis (MRA) adalah aplikasi khusus regresi linier berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen) dan teknik analisis yang bertujuan untuk menguji kuat lemahnya hubungan atau pengaruh variabel independen terhadap variabel independen (Ghozali, 2013). Pengujian dengan moderated regression analysis (MRA) dilakukan karena dalam penelitian ini terdapat variabel moderasi, yaitu ISO 14001. Dalam penelitian persamaan regresi moderasi adalah sebagai berikut:
Y = α + +  + + e
Keterangan:









Dengan nilai signifikasi sebesar 5% atau 0,05, variabel moderasi dianggap memiliki pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen apabila:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak yang berarti variabel moderasi (Z) tidak mempengaruhi hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti variabel moderasi (Z) mempengaruhi signifikan hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
Sebuah variabel dianggap moderasi jika variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengaruh variabel moderasi dapat diukur dengan menghitung koefisien regresi yang diperoleh dari perkalian variabel independen dan variabel moderasi pada variabel dependen. Berdasarkan nilai koefiesien  dan  yang didapatkan variabel-variabel terkait dalam penelitian ketika melakukan pengujian moderated regression analysis, variabel moderasi dapat terbagi lagi ke dalam empat kategori (Solimun et al., 2017), yaitu:
1. Variabel Moderasi Murni (Pure Moderator)
Apabila koefisien  tidak signifikan, namun untuk koefisien  signifikan maka variabel moderasi tergolong ke dalam moderasi murni. Sebagai moderasi murni, variabel moderasi yang hanya berfungsi sebagai variabel moderasi dan tidak berperan sebagai variabel independen. 
2. Variabel Moderasi Semu (Quasi Moderator)
Apabila koefisien  dinyatakan signifikan, maka variabel moderasi tergolong ke dalam moderasi semu. Sebagai moderasi semu, variabel moderasi yang berinteraksi menjadi variabel independen serta variabel moderasi memoderasi hubungan variabel independen dengan variabel dependen.
3. Variabel Moderasi Potensial (Homologiser Moderator)
Apabila koefiesien  dan  dinyatakan tidak signifikan, maka variabel moderasi tergolong ke dalam moderasi potensial. Sebagai moderasi potensial, variabel moderasi hanya berpotensi memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
4. Variabel Prediktor Moderasi (Predictor Moderasi Variable)
Apabila koefiesien  dinyatakan signifikan, namun untuk koefiesien  dinyatakan tidak signifikan, maka variabel moderasi tergolong ke dalam prediktor moderasi. Sebagai prediktor moderasi, variabel moderasi hanya berperan sebagai variabel prediktor (independen) di model regresi.
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[bookmark: _Toc196458617][bookmark: _Toc202361732][bookmark: _Toc202361819]BAB IV
[bookmark: _Toc196458618][bookmark: _Toc202359429][bookmark: _Toc202361219][bookmark: _Toc202361733][bookmark: _Toc202361820]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc196458619][bookmark: _Toc202361734][bookmark: _Toc202361821]4.1	Deskripsi Objek Penelitian
	Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Data penelitian ini tergolong jenis data sekunder yang di ambil dari laporan tahunan perusahaan dan data lainnya diambil dari hasil PROPER yang diterbitkan Kementrian Lingkungan Hidup. Perusahaan yang terdaftar di sektor pertambangan adalah 62 perusahaan. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel yang telah dikumpulkan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh sebanyak 13 perusahaan yang layak dijadikan objek penelitian dengan total pengamatan sebanyak 65 data observasi. Berikut 13 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian dalam tabel 4.1.
[bookmark: _Toc196458142][bookmark: _Toc202359866]Tabel 4. 1 Data Sampel Penelitian
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ADRO
	Adaro Energy Indonesia Tbk

	2
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk

	3
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk

	4
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk

	5
	HRUM
	Harum Energy Tbk

	6
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk

	7
	MBAP
	Mitrabara Adiperna Tbkk

	8
	PTBA
	Bukit Asam Tbk

	9
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk

	10
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk

	11
	INCO
	Vale Indonesia Tbk

	12
	BYAN
	Bayan Resources Tbk

	13
	BIPI
	Astrindo Nusantara Infastruktur Tbk


Sumber: Data Diolah, 2025
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[bookmark: _Toc196458620][bookmark: _Toc202361735][bookmark: _Toc202361822]4.2	Analisis Data dan Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc196458621][bookmark: _Toc202361736][bookmark: _Toc202361823]4.2.1	Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif yaitu memberikan gambaran atau deskripsi suatu data secara umum melalui karakteristik variabel penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum (Ghozali, 2013). Berikut merupakan penjabaran hasil statistik deskriptif pada penelitian ini:
[bookmark: _Toc196458143][bookmark: _Toc202359867]Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif
	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PROPER
	3
	5
	3,7231
	0,71824

	ISO 14001
	0
	1
	0,8462
	0,36361

	ROA
	0,0064
	0,5926
	0,152242
	0,1551799


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
	Pada tabel 4.2 memberi gambaran bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 65 sampel data. Berdasarkan tabel statistik deskriptif, maka diperoleh informasi sebagai berikut:
1. Variabel independen (X) kinerja lingkungan yang diukur menggunakan peringkat PROPER memiliki nilai minimum sebesar 3 yang berarti sampel perusahaan berada pada kriteria “biru”. Nilai maximum sebesar 5 yang berarti sampel perusahaan berada pada kriteria “emas”. Nilai rata-rata sebesar 3,7231 dan standar deviasi sebesar 0,71824 yang berarti rata-rata sampel perusahaan masih berada di kriteria biru.
2. Variabel moderasi (Z) ISO 14001 yang diukur dengan variabel dummy memiliki nilai minimum sebesar 0 yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa sampel perusahaan yang tidak mengungkapkan ISO 14001 pada laporan tahunan. Nilai maximum sebesar 1 yang menunjukkan bahwa sampel perusahaan mengungkapkan ISO 14001 di laporan tahunannya. Nilai rata-rata sebesar 0,8462 dan standar deviasi sebesar 0,36361 yang berarti sebagian besar perusahaan telah memberikan informasi tentang implementasi ISO 14001. 
3. Variabel dependen (Y) kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,0064 yang dimiliki oleh perusahaan Aneka Tambang Tbk (ANTM) pada tahun 2020. Nilai maximum sebesar 0,5926 yang dimiliki oleh perusahaan Baramulti Suksessarana Tbk (BSSR) pada tahun 2022. Nilai rata-rata sebesar 0,152242 dan standar deviasi sebesar 0,1551799.
[bookmark: _Toc196458622][bookmark: _Toc202361737][bookmark: _Toc202361824]4.2.2	Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc196458623][bookmark: _Toc202361738][bookmark: _Toc202361825]4.2.2.1	Uji Normalitas
	Uji normalitas digunakan untuk pengujian regresi yang dapat mengetahui perhitungan model regresi menghasilkan distribusi yang normal atau tidak, sehingga membutuhkan uji normalitas. Model regresi dinyatakan data berdistribusi normal apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih dari .
[image: ]
Gambar 4. 1 Hasil Normal Probability Plots 
sebelum dilakukan Logaritma Natural
Pada gambar 4.1, menjelaskan titik-titik menjauh dari garis diagonal serta penyebaran nya agak jauh dari garis diagonal. Hal ini menjelaskan bahwa model tersebut memiliki residual yang tidak terdistribusi normal.
[bookmark: _Toc196458144][bookmark: _Toc202359868]Tabel 4. 3 One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebelum dilakukan Logaritma Natural
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	0,000
	Tidak Normal


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
Berdasarkan pengujian normalitas pada tabel 4.3 nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang nilai tersebut lebih rendah dari nilai signifikan nya 0,05. Hal ini menandakan bahwa data tidak berdistribusi dengan normal, oleh karena itu, variabel dependen (ROA) dirubah dalam bentuk logaritma natural (Ghozali, 2018).
[image: ]
Gambar 4. 2 Hasil Normal Probability Plots 
setelah dilakukan Logaritma Natural
[bookmark: _Toc196458145][bookmark: _Toc202359869]Tabel 4. 4 One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test setelah dilakukan Logaritma Natural
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	0,200
	Normal


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
Setelah dilakukan logaritma natural (Ln) pada variabel dependen (ROA), probabilitas plots pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik mendekati atau menyentuh garis diagonalnya yang berarti nilai residual sudah terdistribusi normal. Dan hasil dari uji statistik Kolmogrov-Smirnov pada tabel 4.4 menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang nilai signifikansi nya lebih tinggi dari 0,05 menandakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian telah berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc196458624][bookmark: _Toc202361739][bookmark: _Toc202361826]4.2.2.2	Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan varian dari semua model regresi. Dalam peneltian ini, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode glejser.
[bookmark: _Toc196458146][bookmark: _Toc202359870]Tabel 4. 5 Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser
	Variabel Independen
	t
	Sig.
	Keterangan

	PROPER
	-1,129
	0,263
	Bebas Heteroskedastisitas

	ISO 14001
	-1,922
	0,059
	Bebas Heteroskedastisitas

	Variabel Dependen: ABS_RES


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)

Berdasarkan uji glejser dapat diketahui bahwa ISO 14001 nilai signifikan sebesar 0,059 nilai tersebut lebih dari besar dari 0,05 maka tidak terjadi hesteroskedastisitas. PROPER nilai signifikan sebesar 0,263 nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi hesteroskedastisitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc196458625][bookmark: _Toc202361740][bookmark: _Toc202361827]4.2.2.3	Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesalahan pada regresi linier, sehingga pentingnya uji autokorelasi untuk diterapkan dan terhindarnya kesalahan pada regresi linier. Dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Durbin-Watson (uji DW) untuk mengetahui antar residual tersebut memiliki autokorelasi atau tidak. Jika nilai Durbin-Watson (DW) berada dalam rentang (dU < DW < 4-dU), dianggap bahwa data tersebut tidak mengalami autokorelasi.
[bookmark: _Toc196458147][bookmark: _Toc202359871]Tabel 4. 6 Uji Autokorelasi
	Durbin-Watson
	Keterangan

	0,744
	Terjadi Gejala Autokorelasi


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)	
Dalam tabel 4.6 diketahui nilai Durbin-Watson sejumlah 0,744. Jumlah sampel (n) sebanyak 65 dan variabel bebas sejumlah 2, kemudian didapatkan nilai dL sejumlah 1,5355 dan nilai dU sejumlah 1,6621 sehingga nilai 4-dL adalah 2,4645 dan nilai 4-dU adalah 2,3379. Hasil yang diperoleh adalah nilai Durbin-Watson lebih rendah dari nilai dU dan 4-dU (1,6621 > 0,744 < 2,3379) yang menandakan bahwa terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi.
	Di dalam penelitian ini, model regresi terjadi masalah autokorelasi, maka untuk mengatasinya diperlukan uji dengan metode Cochrane-Orcutt yang dimana data penelitian ditransformasikan menjadi bentuk lag (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc196458148][bookmark: _Toc202359872]Tabel 4. 7 Uji Autokorelasi Metode Cochrane-Orcutt
	Durbin-Watson
	Keterangan

	1,926
	Tidak Terjadi Gejala Autokorelasi


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
Dalam tabel 4.7 diketahui nilai Durbin-Watson sejumlah 1,926. Jumlah sampel (n) sebanyak 65 dan variabel bebas sejumlah 2, kemudian didapatkan nilai dL sejumlah 1,5355 dan nilai dU sejumlah 1,6621 sehingga nilai 4-dL adalah 2,4645 dan nilai 4-dU adalah 2,3379. Hasil yang diperoleh adalah nilai Durbin-Watson lebih tinggi dari nilai dU dan lebih rendah dari nilai 4-dU (1,6621 < 1,926 < 2,3379). Dengan pengambilan keputusan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc196458626][bookmark: _Toc202361741][bookmark: _Toc202361828]4.2.2.4	Uji Multikolonieritas
	Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, dengan melihat dari nilai VIF apabila lebih rendah dari 10 dan nilai tolerance apabila lebih besar dari 0,10 maka model regresi tidak ditemukan masalah multikolonieritas yang artinya tidak terbentuk korelasi antar variabel bebas dengan variabel lainnya. 
[bookmark: _Toc196458149][bookmark: _Toc202359873]Tabel 4. 8 Uji Multikolonieritas
	Variabel Independen
	Collinearity Statistics
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	PROPER
	0,964
	1,037
	Bebas Multikolonieritas

	ISO 14001
	0,964
	1,037
	Bebas Multikolonieritas


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari ISO 14001 adalah 0,964 dan PROPER 0,964 yang berarti nilai-nilai tersebut lebih besar dari 0,10. Dan diketahui nilai VIF dari ISO 14001 adalah 1,037 dan PROPER 1,037 yang berarti nilai tersebut kurang dari 10. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada gejala multikolinearitas.
[bookmark: _Toc196458627][bookmark: _Toc202361742][bookmark: _Toc202361829]4.2.3	Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc196458628][bookmark: _Toc202361743][bookmark: _Toc202361830]4.2.3.1	Regresi Linier Sederhana
	Pada penelitian ini dilakukan proses analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan program SPSS Versi 22. Regresi linier sederhana digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Berikut analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini:
[bookmark: _Toc196458150][bookmark: _Toc202359874]Tabel 4. 9 Analisis Regresi Linier Sederhana
	Variabel Independen
	B

	(Constant)
	-0,255

	PROPER
	1,641

	Variabel Dependen: ROA


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
	Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa hasil regresi dengan nilai konstanta (α) adalah sebesar -0,255 dan nilai PROPER sebesar 1,641, dan diperoleh persamaan regresi linier sederhana, yaitu:


	Dari persamaan model regresi sederhana diatas dapat di interpretasikan, sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (α) sebesar -0,255. Artinya apabila variabel kinerja lingkungan nol (0), maka nilai kinerja keuangan adalah sebesar -0,255.
2. Nilai koefisien regresi variabel PROPER yaitu kinerja lingkungan sejumlah 1,641. Artinya setiap kenaikan kinerja lingkungan sebesar 1 satuan akan terdapat peningkatan kinerja keuangan sebesar 1,641, dengan asumsi koefisien regresi variabel bebas lainnya adalah konstan.
[bookmark: _Toc196458629][bookmark: _Toc202361744][bookmark: _Toc202361831]4.2.3.2 Koefisien Determinan ()
Uji Koefisien Determinasi () bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai yang mendekati 1 menunjukan bahwa variabel-variabel bebas mampu memberikan hampir dari semua informasi yang diperlukan dalam memperkirakan variasi variabel bebas.
[bookmark: _Toc196458151][bookmark: _Toc202359875]Tabel 4. 10 Uji Koefisien Determinan ()
	Variabel Independen
	Variabel Dependen
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	PROPER
	ROA
	0,857
	0,734
	0,730


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
Berdasarkan tabel 4.10, nilai koefisien determinasi pada kolom R Square () senilai 0,730 atau 73,0%. Hasil dari 73,0% variabel kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh kinerja lingkungan. Artinya kinerja keuangan mampu dijelaskan oleh kinerja lingkungan sebesar 0,730 atau 73,0%. Sedangkan sisa dari adjusted R squarel sebesar 27,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.
[bookmark: _Toc196458630][bookmark: _Toc202361745][bookmark: _Toc202361832]4.2.3.3	Uji F
Uji Statistik F digunakan untuk menguji kelayakan model dalam model regresi. Kriteria dalam pengambilan keputusan ditentukan dengan melihat nilai signifikansinya, di mana jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa model regresi layak digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Toc196458152][bookmark: _Toc202359876]Tabel 4. 11 Uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	51,707
	1
	51,707
	158,394
	0,000

	
	Residual
	20,566
	63
	0.326
	
	

	
	Total
	72,273
	64
	
	
	


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
Pada tabel 4.11, nilai signifikansi F sejumlah 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau signifikan.
[bookmark: _Toc196458631][bookmark: _Toc202361746][bookmark: _Toc202361833]4.2.3.4	Uji t
Uji statistik t bertujuan untuk menilai seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom sig (significance), dan dapat dinyatakan berpengaruh apabila nilai signifikansi nya dibawah 0,05.
[bookmark: _Toc196458153][bookmark: _Toc202359877]Tabel 4. 12 Uji Statistik t
	Variabel Independen
	B
	t
	Sig.
	Keterangan

	(Constant)
	-0,255
	
	
	

	PROPER
	1,641
	13.178
	0,000
	Positif Signifikan

	Variabel Dependen: ROA


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
	Berdasarkan tabel 4.12, nilai signifikansi PROPER sejumlah 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Artinya kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: _Toc196458632][bookmark: _Toc202361747][bookmark: _Toc202361834]4.2.4	Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
	Penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu ISO 14001 maka diperlukan uji moderated regression analysis untuk menguji apakah ISO 14001 dapat memperkuat hubungan variabel kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Dalam proses pengujian moderated regression analysis, perlu dilakukan nya penggolongan moderasi dengan melihat hubungan PROPER terhadap ROA.

[bookmark: _Toc196458154][bookmark: _Toc202359878]Tabel 4. 13 Uji F MRA – Interaksi PROPER*ISO 14001
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	15,742
	3
	5,247
	5,662
	0,002

	
	Residual
	56,531
	61
	0.927
	
	

	
	Total
	72,273
	64
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

	b. Predictors: (Constant), PROPER*ISO 14001, PROPER, ISO 14001


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
Berdasarkan tabel 4.13 setelah ditambahkan variabel interaksi MRA, nilai signifikansi F sejumlah 0,002 yang berarti nilai tersebut di bawah 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau signifikan.
[bookmark: _Toc196458155][bookmark: _Toc202359879]Tabel 4. 14 Uji Statistik t MRA
	Variabel Independen
	B
	t
	Sig.

	(Constant)
	-3,940
	
	

	PROPER
	0,933
	1,323
	0,191

	ISO 14001
	0,410
	1,116
	0,269

	Variabel Dependen: ROA


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
	Berdasarkan tabel 4.14 nilai signifikansi PROPER sejumlah 0,191 yang artinya lebih besar dari 0,05. Tujuan penempatan ISO 14001 dalam model regresi adalah untuk mengetahui nilai  untuk menentukan jenis moderasi.
[bookmark: _Toc196458156][bookmark: _Toc202359880]Tabel 4. 15 Uji Statistik t MRA – Interaksi PROPER*ISO 14001
	Variabel Independen
	B
	t
	Sig.

	(Constant)
	-12,822
	
	

	PROPER
	8,251
	3,820
	0,000

	ISO 14001
	10,239
	3,672
	0,001

	PROPER*ISO 14001
	8,040
	3,551
	0,001

	Variabel Dependen: ROA


Sumber: Data Diolah, 2025 (Hasil Output IBM SPSS Versi 22)
Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh persamaan regresi moderasi adalah sebagai berikut:

Y = -12,822 + 8,251 PROPER + 10,239 ISO14001 + 8,040 PROPER*ISO14001 + e
Diketahui, variabel interaksi antara PROPER dan ISO 14001 memperoleh nilai signifikansi sejumlah 0,001. Di mana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan signifikan. Hal ini menandakan bahwa jenis moderasi digolongkan ke variabel moderasi murni karena  tidak signifikan dan  signifikan. ISO 14001 selaku variabel moderasi murni (pure moderator) yang berarti variabel moderasi yang hanya berfungsi sebagai variabel moderasi dan tidak berperan sebagai variabel independen. Maka dapat disimpulkan bahwa ISO 14001 dapat memperkuat hubungan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. 
[bookmark: _Toc196458633][bookmark: _Toc202361748][bookmark: _Toc202361835]4.2	Pembahasan
[bookmark: _Toc196458634][bookmark: _Toc202361749][bookmark: _Toc202361836]4.2.1	Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
	Berdasarkan uji hipotesis pada uji parsial (uji t), nilai signifikansi variabel PROPER adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti variabel kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dan juga hasil uji F dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja lingkungan layak atau siginifikan terhadap kinerja keuangan. Dari tabel 4.2 data yang diolah peneliti, rata-rata perusahaan memperoleh peringkat “biru” yang artinya perusahaan hanya memenuhi standar kepatuhan minimum dalam melakukan upaya pengelolaan lingkungan. Namun, hasil kinerja lingkungan yang masih dibilang cukup baik tersebut bisa menjamin kinerja keuangan yang baik pula. 
	Teori legitimasi adalah grand theory yang berhubungan dengan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah diolah peneliti diatas. Menurut teori legitimasi, perusahaan percaya bahwa pengelolaan kinerja lingkungan yang baik dapat memberikan good news dan juga menguntungkan stakeholder. Dengan pengelolaan lingkungan yang baik, perusahaan dapat menjamin meningkatnya nilai kinerja keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh fakta yang diperoleh bahwa perusahaan telah menciptakan kepedulian dalam mengelola lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (Vitasari, 2020). Partisipasi perusahaan dalam PROPER memberikan informasi yang kuat kepada masyarakat bahwa perusahaan tersebut peduli terhadap lingkungan dan berupaya untuk beroperasi secara bertanggung jawab. Selain itu juga, PROPER mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam melaporkan kinerja lingkungan mereka. Proses penilaian yang dilakukan oleh pemerintah juga meningkatkan akuntabilitas perusahaan terhadap dampak lingkungan.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Patimah et al. (2020) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang diukur dengan PROPER berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Ermaya & Mashuri (2020) menjelaskan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan, untuk melihat kinerja keuangan, kinerja lingkungan dapat menjadi bahan pertimbangan karena citra positif perusahaan dapat meningkatkan minat masyarakat untuk membeli produk perusahaan, yang akan meningkatkan kinerja keuangan. Meningkatnya kepercayaan investor dalam menanamkan modal mereka pada perusahaan akan menghasilkan peningkatan return on asset (ROA).
[bookmark: _Toc196458635][bookmark: _Toc202361750][bookmark: _Toc202361837]4.2.2	ISO 14001 Memoderasi Hubungan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ISO 14001 memoderasi hubungan antara kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan. Berdasarkan hasil output SPSS 22 dalam penelitian ini bahwa hasil regresi moderasi menunjukkan ISO 14001 bisa memoderasi keterkaitan antara kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dan menunjukkan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 sehingga hipotesis dapat diterima. Dengan kata lain, ISO 14001 dapat memperkuat hubungan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. ISO 14001 selaku variabel moderasi murni (pure moderator) yang berarti variabel moderasi yang hanya berfungsi sebagai variabel moderasi dan tidak berperan sebagai variabel independen.
ISO 14001 sejalan dengan teori legitimasi yang mendeskripsikan sertifikasi ISO 14001 memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada para stakeholder bahwa perusahaan memiliki komitmen yang kuat terhadap pengelolaan lingkungan. ISO 14001 adalah standar internasional yang menetapkan kerangka kerja untuk sistem manajemen lingkungan (SML) yang efektif. Dengan mengadopsi standar ini, perusahaan menunjukkan komitmen mereka terhadap pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab, termasuk upaya untuk mencegah polusi, mengurangi dampak lingkungan, dan mematuhi peraturan lingkungan. Tindakan ini sejalan dengan harapan masyarakat akan perilaku perusahaan yang ramah lingkungan. Implementasi ISO 14001 dapat dipandang sebagai strategi untuk mencegah masalah atau masalah potensial sebelum terjadi. Bagi perusahaan untuk mengelola hubungan mereka dengan lingkungan dan para pemangku kepentingan. Dengan menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pengelolaan lingkungan melalui standar yang diakui secara internasional, perusahaan berusaha untuk memenuhi harapan masyarakat, membangun citra positif, dan pada akhirnya, mempertahankan dan meningkatkan legitimasi mereka. Dalam konteks teori legitimasi, ISO 14001 menjadi alat yang tangible bagi perusahaan untuk menunjukkan bahwa mereka beroperasi sesuai dengan nilai dan norma lingkungan yang berlaku dalam masyarakat.
Keberadaan ISO 14001 memoderasi atau memperkuat dampak positif kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan melalui mekanisme legitimasi kepercayaan stakeholder dengan kepercayaan ini dapat menjadi dukungan yang lebih besar dari pelanggan, investor lebih tertarik, dan citra perusahaan yang lebih positif. ISO 14001 membantu membangun dan memelihara reputasi perusahaan sebagai perusahaan yang bertanggung jawab secara lingkungan. Ketika kinerja lingkungan perusahaan baik dan didukung oleh standar internasional seperti ISO 14001, hal ini menjadi lebih kuat dan dapat dipercaya di mata publik. Reputasi yang baik dapat menarik pelanggan, mitra bisnis, dan investor, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik. Selain itu, sistem manajemen lingkungan ISO 14001 membantu perusahaan mengidentifikasi, mengelola, dan mengurangi risiko lingkungan. Kinerja lingkungan yang baik, diperkuat oleh ISO 14001, seringkali mendorong perusahaan untuk mencari cara yang lebih efisien dalam penggunaan sumber daya dan mengurangi limbah. Kinerja lingkungan yang baik sejalan dengan praktik-praktik efisiensi ini, dan ISO 14001 dapat mempercepat adopsinya. Peningkatan efisiensi operasional dapat menurunkan biaya produksi dan meningkatkan profitabilitas. Dengan demikian, ISO 14001 membantu perusahaan dalam kinerja lingkungan yang baik menjadi legitimasi yang lebih kuat, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik.
Peneliti belum menemukan penelitian terdahulu menggunakan adanya ISO 14001 sebagai variabel moderasi. Namun, hasil penelitian dari Tze San Ong et al. (2016) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan ISO 14001 dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, penerapan ISO 14001 memiliki banyak manfaat bagi perusahaan sehingga meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan tingginya kepercayaan investor kepada perusahaan yang memperhatikan pengelolaan lingkungan dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sueb & Keraf (2012) menunjukkan bahwa perusahaan yang telah memperoleh sertifikat ISO 14001 mengalami peningkatan pencapaian kinerja keuangan sebagai hasil dari penerapan SML ISO 14001.
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[bookmark: _Toc196458638][bookmark: _Toc202361753][bookmark: _Toc202361840]5.1	Kesimpulan
	Berdasarkan penelitian ini dapat mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dan pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan ISO 14001 sebagai variabel moderasi. Penelitian ini terdiri dari 13 perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi kriteria dengan penelitian 5 tahun (2019-2023) sehingga jumlah 65 sampel penelitian. Penelitian ini telah mengumpulkan data dan melakukan pengujian menggunakan model regresi sederhana dan model regresi moderasi, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi perusahaan dalam PROPER memberikan informasi yang kuat kepada masyarakat bahwa perusahaan tersebut peduli terhadap lingkungan dan berupaya untuk beroperasi secara bertanggung jawab.
2. ISO 14001 mampu memoderasi hubungan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Dengan kata lain, ISO 14001 dapat memperkuat hubungan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa ISO 14001 dapat membantu perusahaan untuk membangun dan mempertahankan kebijakan di bidang lingkungan.
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[bookmark: _Toc196458639][bookmark: _Toc202361754][bookmark: _Toc202361841]5.2	Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penelitian ini memiliki beberapa saran sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian ini, kinerja lingkungan (diukur dengan peringkat PROPER) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (diukur dengan ROA). Pihak perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dengan mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaaan Lingkungan Hidup (PROPER). Perusahaan perlu meraih peringkat PROPER yang lebih tinggi sebagai gambaran kinerja lingkungan yang baik sehingga menjadi daya tarik konsumen dan investor yang memandang baik citra perusahaan. Pada penelitian ini juga perusahaan yang mengikuti PROPER dan telah tersertifikasi ISO 14001 memiliki kerangka kerja yang kuat untuk mengelola dampak lingkungannya secara efektif, yang pada akhirnya memiliki potensi besar untuk berkontribusi positif pada kinerja keuangan jangka panjang melalui efisiensi biaya, peningkatan pendapatan dan pengelolaan risiko.
2. Data yang diperoleh peneliti ranking PROPER perusahaan yang sebagian memperoleh ranking biru, sehingga perusahaan diharapkan dapat meningkatkan manajemen lingkungan misalnya dengan pencegahan terjadinya pencemaran lingkungan. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya memperbaiki lingkungan yang telah tercemar namun juga ikut menjaga dan melestarikannya.
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa pada sektor non pertambangan. Selain itu dapat juga melakukan penelitian dengan mengambil periode terbaru sebagai sampel dan dapat mengambil variabel indikator kinerja lingkungan yang berkaitan dengan keberlangsungan perusahaan, seperti: corporate social responsibility (CSR) disclosure, pengungkapan informasi lingkungan, biaya lingkungan, dan lainnya.
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[bookmark: _Toc196458494][bookmark: _Toc202360190][bookmark: _Toc204203855]Lampiran 2. Perusahaan Pertambangan yang mendapatkan peringkat PROPER tahun 2019-2023
	NO
	KODE
	NAMA PERUSAHAAN
	PROPER

	
	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1
	ADRO
	Adaro Energy Indonesia Tbk
	Emas
	Emas
	Emas
	Emas
	Emas

	2
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru

	3
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	4
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Hijau

	5
	HRUM
	Harum Energy Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru

	6
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru

	7
	MBAP
	Mitrabara Adiperna Tbk
	Hijau
	Biru
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	8
	PTBA
	Bukit Asam Tbk
	Emas
	Emas
	Emas
	Emas
	Emas

	9
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	10
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	11
	INCO
	Vale Indonesia Tbk
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau
	Hijau

	12
	BYAN
	Bayan Resources Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Hijau
	Hijau

	13
	BIPI
	Astrindo Nusantara Infastruktur Tbk
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru
	Biru


Sumber:SK_Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan,2019
SK_Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan,2020
SK_Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan,2021
SK_Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan,2022
SK_Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan,2023
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Lampiran 3. Perusahaan Pertambangan yang memperoleh dan tidak memperoleh ISO 14001 tahun 2019-2023
	NO
	KODE
	NAMA PERUSAHAAN
	ISO 14001

	
	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1
	ADRO
	Adaro Energy Indonesia Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	3
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	5
	HRUM
	Harum Energy Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	6
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	7
	MBAP
	Mitrabara Adiperna Tbk
	0
	0
	0
	0
	0

	8
	PTBA
	Bukit Asam Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	9
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	10
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	11
	INCO
	Vale Indonesia Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	12
	BYAN
	Bayan Resources Tbk
	1
	1
	1
	1
	1

	13
	BIPI
	Astrindo Nusantara Infastruktur Tbk
	0
	0
	0
	0
	0


Sumber: Laporan Tahunan Setiap Perusahaan Pertambangan (2019-2023)
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Hasil Uji Analisis Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PROPER
	65
	3.00
	5.00
	3.7231
	.71824

	ISO 14001
	65
	.00
	1.00
	.8462
	.36361

	ROA
	65
	.0064
	.5926
	.152242
	.1551799

	Valid N (listwise)
	65
	
	
	
	


Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebelum dilakukan Logaritma Natural
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	65

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.15407316

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.227

	
	Positive
	.227

	
	Negative
	-.157

	Test Statistic
	.227

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test setelah dilakukan Logaritma Natural
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	65

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.03243802

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.060

	
	Positive
	.060

	
	Negative
	-.056

	Test Statistic
	.060

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.974
	1.734
	
	1.138
	.259

	
	PROPER
	-1.504
	1.333
	-.139
	-1.129
	.263

	
	ISO 14001
	-1.333
	.694
	-.237
	-1.922
	.059

	a. Dependent Variable: ABS_RES



Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.237a
	.056
	.026
	1.0489581
	.744

	a. Predictors: (Constant), ISO 14001, PROPER

	b. Dependent Variable: ROA


Uji Autokorelasi Metode Cochrane-Orcutt
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.394a
	.155
	.127
	.80864
	1.926

	a. Predictors: (Constant), LAG_Z, LAG_X

	b. Dependent Variable: LAG_Y


Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-3.940
	.918
	
	-4.292
	.000
	
	

	
	PROPER
	.933
	.705
	.166
	1.323
	.191
	.964
	1.037

	
	ISO 14001
	.410
	.367
	.140
	1.116
	.269
	.964
	1.037

	a. Dependent Variable: ROA


Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Sederhana
Koefisien Determinasi ()
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.857a
	.734
	.730
	.55262

	a. Predictors: (Constant), PROPER

	b. Dependent Variable: ROA


Uji F Regresi Sederhana
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	53.033
	1
	53.033
	173.659
	.000b

	
	Residual
	19.239
	63
	.305
	
	

	
	Total
	72.273
	64
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

	b. Predictors: (Constant), PROPER




Uji Statistik t Regresi Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.255
	.175
	
	-1.455
	.151

	
	PROPER
	1.641
	.125
	.857
	13.178
	.000

	a. Dependent Variable: ROA


Uji F MRA – Interaksi PROPER*ISO 14001
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	15.742
	3
	5.247
	5.662
	.002b

	
	Residual
	56.531
	61
	.927
	
	

	
	Total
	72.273
	64
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

	b. Predictors: (Constant), PROPER*ISO 14001, PROPER, ISO 14001


Uji Statistik t MRA
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3.940
	.918
	
	-4.292
	.000

	
	PROPER
	.933
	.705
	.166
	1.323
	.191

	
	ISO 14001
	.410
	.367
	.140
	1.116
	.269

	a. Dependent Variable: ROA



Uji Statistik t MRA – Interaksi PROPER*ISO 14001
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-12.822
	2.639
	
	-4.858
	.000

	
	PROPER
	8.251
	2.160
	1.470
	3.820
	.000

	
	ISO 14001
	10.239
	2.788
	3.503
	3.672
	.001

	
	PROPER*ISO 14001
	8.040
	2.264
	3.850
	3.551
	.001

	a. Dependent Variable: ROA
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image10.emf
2019 2020 2021 2022 2023

1 ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk 0.060 0.025 0.136 0.263 0.177 0.132

2 AKRA AKR Corporindo Tbk 0.033 0.051 0.048 0.091 0.102 0.065

3 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0.122 0.116 0.471 0.593 0.397 0.340

4 ENRG Energi Mega Persada Tbk 0.036 0.069 0.037 0.056 0.050 0.050

5 HRUM Harum Energy Tbk 0.045 0.121 0.112 0.297 0.120 0.139

6 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0.105 0.033 0.285 0.454 0.228 0.221

7 MBAP Mitra Adiperna Tbk 0.183 0.151 0.390 0.585 0.094 0.281

8 PTBA Bukit Asam Tbk 0.155 0.100 0.222 0.282 0.162 0.184

9 TOBA TBS Energi Utama Tbk 0.069 0.046 0.076 0.104 0.022 0.064

10 ANTM Aneka Tambang Tbk 0.051 0.006 0.036 0.057 0.114 0.053

11 INCO Vale Indonesia Tbk 0.026 0.036 0.067 0.075 0.094 0.060

12 BYAN Bayan Resources Tbk 0.183 0.213 0.520 0.583 0.372 0.374

13 BIPI Astrindo Nusantara Infastruktur Tbk 0.022 0.020 0.023 0.013 0.008 0.017

0.084 0.076 0.187 0.266 0.149 0.152

Rata-Rata 

Perusahaan

Rata-Rata Per Tahun

ROA (%)

No Kode Nama Perusahaan
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CATATAN KOREKSI / SARAN SEMINAR PROPOSAL

JURUSAN AKUNTANSI
Nama Mahasiswa . Nur Aina
NIM : 1901036166
Program Studi : Sl-Akuntansi
Judul Skripsi : Pengarub Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Kcuangan Perusahaan

Dengan ISO 14001 Scbagai Variabel Modcrasi Pada Perusahaan
‘ Pertambangan di Bursa Efek Indonesia
Dosen Pembimbing : Yoremia Lestari br.Ginting, S.E.,M.Ak.,Ak.,CSRS.,CSRA

Fenomena kesenjangan kinerja keuangan yang
dipengaruhi oleh PROPER

Memperkuat penjelasan data PROPER dan ISO
14001

Mencari penelitian sebelumnya tentang ISO
14001 sebagai variabel moderasi

Pada rumusan masalah menambahkan: apakah
terdapat pengaruh signifikan kinerja lingkungan
terhadap kinerja keuangan?

ISO 14001 bisa sebagai variabel moderasi
(hubungan dengan teori dan praktik ISO 14001)
Hipotesis (hanya peneltian-penelitian yang
mendukung)

Kenapa dummy variabel bisa menjadi variabel
moderasi

Melakukan regresi sederhana

Melakukan pengujian hipotesis

Samarinda, 03 Maret 2025
o Setiap blanko yang berisi koreksi/  Disetujui Oleh,
Saran harap diphoto copy Pembimbing

Yoremia Lektari br. Ginting, S.E..M.Ak. Ak.,.CSRS.,CSRA
& NIP. 198502212014042001
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CATATAN KOREKSI / SARAN SEMINAR HASIL
JURUSAN AKUNTANSI

Nama Mahasiswa  : Nur Aina

NIM : 1901036166

Program Studi ¢ Sl-Akuntansi

Judul Skripsi ¢ Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Dengan ISO 14001 Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan
Pertambangan di Bursa Efek Indonesia
Dosen Pembimbing : Yoremia Lestari br.Ginting, S.E. M.Ak.,Ak.,CSRS.,CSRA

Paragraf kepanjangan, 1 paragraf = 3-5 kalimat
Manfaat penelitian : diperbaikin karena masih
akuntansi lingkungan

Penjelasan  mengapa  menggunakan  teor

legitimasi?

Penjelasan mengapa menggunakan return on
assets (ROA)?

Saran : dibuat dengan yang berhubungan
langsung dengan variabel peneliti/ hubungkan
dengan Konteks hasil pencelitian

Lampiran data  PROPER dan 1SO 14001
disarankan 13 perusahaan (sesuai  dengan

sampel penelitian) saja

Cek kembali typo

Samarinda, 16 Jum 2025
e Setiap blanko yang berisi koreksi/  Disctujui Oleh,

Saran harap diphoto copy Pembimbing

Yoremia Lestan br. Ginting
5 NIP. 198502212014042001
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